PERENCANAAN PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

I. TINJAUAN MATA KULIAH

1.1  Deskripsi Mata Kuliah
:  
Mata kuliah ini bertujuan memberikan pengetahuan dasar kepada mahasiswa tentang konsep perencanaan pembelajaran, serta melatih mahasiswa menyusun perencanaan pembelajaran dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. 

1.2 Kegunaan Mata Kuliah 
:
Mata kuliah ini memberikan pengetahuan dan keterampilan pada Mahasiswa untuk memahami konsep dasar dan  penyusunan perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia yang bermanfaat bagi mahasiswa bila melaksanakan PPL I dan II.

1.3 Standar Kompetensi
:   
1.
Kemampuan memahami konsep dan tujuan perencanaan pembelajaran  B. Indo.



2. 
Kemampuan memahami penyusunan  perencanaan pembelajaran B. Indo.

1.4 Kompetensi Dasar
: 


1.
Kemampuan menjelaskan konsep dasar dan tujuan perencanaan pembelajaran B. Indo. 

2. 
Kemampuan menjelaskan faktor-faktor penyusunan perencanaan pembelajaran  bahasa Indonesia  

3. 
Kemampuan menjelaskan konsep dan komponen silabus berbasis kompetensi

4. 
Kemampuan merumuskan kompetensi dasar                 

5. 
Kemampuan menentukan materi pokok pembelajaran yang relevan dengan kompetensi dasar 

6. 
Kemampuan menentukan strategi pembelajaran yang relevan dengan kompetensi dasar dan materi pokok

7.
Kemampuan menentukan alokasi waktu yang relevan dengan kompetensi dasar, materi pokok dan strategi pembelajaran

8. 
Kemampuan menentukan media dan sumber bahan pembelajaran

9. 
Kemampuan menyusun evaluasi yang relevan dengan kompetensi dasar dan materi pokok

10.  
Kemampuan menguasai konsep satuan pembelajaran/ rencana pembelajaran (SP/RP)/RPP berbasis kompetensi

11.  
Kemampuan menyusun dan mengembangkan SP/PR berbasis kompetensi

12. 
Kemampuan menyusun buku siswa

13.  Kemampuan menyusun LKS

1.5  Susunan bahan ajar


Bab I Konsep dasar perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia

1.1 Pengertian perencanaan secara umum 

1.2 Pengertian perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia

1.3 Jenis-jenis perencanaan pembelajaran bahasa indonesia

1.4 Tujuan penyusunan perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia

Bab II Hal-Hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Penyusunan Perencanaan pembelajaran 

2.1.1 Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

2.1.2 Karakteristik Peserta Didik

2.1.3 Standar komptensi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMP, SMA/SMK

Bab III Konsep dan komponen silabus berbasis kompetensi

3.1  Pengertian Silabus

3.2  Format/ Sistematika Silabus Berbasis Kompetensi

3.3  Komponen Silabus

3.3.1  Identifikasi Mata Pelajran

3.3.2  Penyebaran dan Pengurutan Standar Kompetensi

3.3.3  Penentuan/ Perumusan Kompetensi Dasar

3.3.4  Penentuan Materi Pokok 

3.3.5  Penentuan Strategi Pembelajaran

3.3.6 Penentuan Alokasi Waktu

3.3.7 Penentuan Media dan Sumber Bahan

3.3.8 Penentuan Alat Dan Evaluasi

Bab IV Perumusan kompetensi dasar

4.1  Pengertian Kompetensi Dasar

4.2  Teknik Perumusan Kompetensi Dasar

4.3  Daftar Kata Kerja Operasional Yang Digunakan Dalam Perumusan Kompetensi Dasar

Bab V Penentuan materi pokok pembelajaran

5.1  Pengertian Materi Pokok Pembelajaran

5.2  Jenis-jenis Materi Pokok Pembelajaran 

5.3  Penentuan Materi Pokok Pembelajaran Yang Relevan Dengan Kompetensi Dasar

Bab VI Penentuan Strategi pembelajaran

6.1  Pengertian Strategi Pembelajaran

6.2  Macam-Macam Strategi Pembelajaran

6.3  Penentuan Strategi Pembelajaran Yang Relevan Dengan Kompetensi Dasar Dan Materi Pokok

Bab VII Penentuan alokasi waktu, media dan sumber pembelajaran

7.1 Alokasi Waktu

7.1.1 Pengertian Alokasi Waktu

7.1.2 Rambu-Rambu Penentuan  Alokasi Waktu

7.2 Media 

7.2.1 Pengertian Media Pembelajaran

7.2.2 Jenis-Jenis Media Pembelajaran

7.2.3 Pemilihan dan Pengembangan Media Pembelajaran

7.3 Sumber Bahan

7.3.1 Pengertian Sumber Bahan

7.3.2 Macam-Macam Sumber Bahan 

7.3.3 Penentuan Sumber Bahan Yang Relevan Dengan Kompetensi Dasar

Bab VIII Evaluasi

8.1 Hakekat dan Fungsi Evaluasi

8.2 Jenis-Jenis Evaluasi

8.3 Penyusunan Evaluasi Yang Relevan Dengan Kompetensi Dasar

Bab IX Satuan pembelajarn (SP) dan Rencana pembelajaran (RP)

9.1 Pengertian RPP

9.2 Tujuan Penyusunan RPP

9.3 Ruang Lingkup Penyusunan RPP

9.4 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam Penyusunan RPP
9.5 Langkah-langkah Penyusunan RPP
9.6 Format RPP

Bab X Buku Siswa dan Lembar kerja siswa (LKS)

10.1 Buku Siswa 

10.1.1  Hakikat dan Fungsi Buku Siswa

10.1.2  Penyusunan Buku Siswa

10.2 LKS

10.2.1 Hakikat dan Fungsi LKS

10.2.2 Penyusunan LKS

1.6 Petunjuk bagi mahasiswa

1.6.1  Bacalah Bahan Ajar yang diberikan Dosen

1.6.2  Diskusikan dengan teman-teman anda

1.6.3  Susunlah Simpulan Hasil Diskusi

1.6.4  Perhatiakan umpan balik dari teman-teman dan dosen anda

1.6.5  Kerjakan tugas yang dikerjakan dosen baik individu maupun kelompok

1.6.6 pada akhir perkuliahan ini, anda diharapkan membuat simpulan secara individu tentang konsep perencanaan  pembelajaran bahasa Indonesia dalam bentuk portofolio

II. BAB I  KONSEP DASAR PERENCANAAN PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

A.  Pendahuluan

a. Deskripsi singkat : Dalam pertemuan ini anda akan mempelajari pengertian konsep dasar perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia, yang meliputi pengertian perencanaan secara umum, pengertian perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia, jenis-jenis perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia, dan tujuan penyusunan perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia

b. Kompetensi Dasar

Dalam pertemuan ini anda diharapkan mampu menguasai:

  1. Pengertian perencanaan secara umum 

2. Pengertian perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia

3 Jenis-jenis perencanaan pembelajaran bahasa indonesia

4. Tujuan penyusunan perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia

B. Penyajian 

Pertemuan I - II

KONSEP DASAR PERENCANAAN PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

1. Pengertian Perencanaan Secara Umum

Istilah perncanaan banyak dipergunakan dalam berbagai lapangan kerja atau bidang keilmuan. Misalnya, kita mendengar seseorang yang hendak membuka usaha bisnis selalu memperhitungkan dahulu atau kita kenal pula perencanaan dalam bidang pendidikan. Dalam bahasa inggris, perencanaan tu sama dengan planning. Pemakaian istilah tersebut semakin meluas. Dalam bidang pendidikan, kita kenal perencanaan pendidikan nasional, perencanaan pendidikan regional, perencanaan pendidikan local, perencanaan pendidikan kelembagaan (institusional), bahkan ada lebih sempit lagi adalah perencanaan pengajaran.


Apa yang dimaksud dengan perencanan itu? Perencanaan dapat diartikan sebagai suatu proses penyusunan berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang  untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. Keputusan-keputusan itu disusun secara ilmiah karena menerapkan berbagai pengetahuan yang diperlukan. Perencanaan itu dapat diberi arti sebagai suatu proses pembuatan serangkaian kebijaksanaan untuk mengendalikan masa depan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Kebijakan-kebijakan tersebut disusun sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat pemakai. Perencanaan dapat pula diartikan sebagai upaya untuk memadukan cita-cita nasional dengan sumber yang tersedia yang diperlukan untuk mencapai cita-cita tersebut. Dalam proses pemaduan itu dipergunakan sebagai cara yang rasional dan ilmiah hingga dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Satu hala yang prlu diperhatikan adalah perencanaan itu tidak hanya berakhir pada draft blue print, tetapi harus mencakup proses implementasinya. Oleh karena itu, segala sesuatu yang dimaksudkan kedalam putusan kebijakan tersebut perlu dipertimbangkan secermat mungkin. Perencanaan yang baik adalah perencanaan yang dapat dilaksanakan.


Dalam kaitannya dengan pengajaran, yang dimkasud dengan perencanaan pengajaran itu adalah proses penyusunan berbagai keputusan pengajaran yang akan dilaksanakan dalamproses kegiatan pengajaran untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Penerapnnya dapat dilaksanakan dalam bentuk suatu program pengajaran untuk suatu jangka waktu tertentu, skup tertentu, lembaga tertentu. Perencanaan untuk jangka waktu tertentu adalah perencanaan program tahunan, semester, mingguan, atau harian (satuan pelajaran). Untuk skup atau ruang lingkup tertentu, kita kenal perencanaan pendidikan nasional, regional, local atau institusional. Untuk bidang studi tertentu, kita kenal perencanaan pengajaran bahasa atau ilmu sosial.


Kata atau istilah perencanaan berasal dari kata rencana yang berarti rancangan (rangka sesuatu yang akan dikerjakan), konsep, niat…………. (KBBI, 1998). Perencanaan adalah suatu upaya atau proses untuk melakukan suatu tindakan. Pengertian ini sejalan dengan pengertian yang dikemukakan diatas.


Perencanaan yang disebutkan diatas itu memiliki beberapa karakteristik yang khusus, antara lain:

1). Mengutamakan nila-nilai manusiawi;

2). memberikan kesempatan yang luas kepada anak didik untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya;

3). bersifat komprehensif dan sistematis, dalam arti tidak terkotak-kotak, tetapi menyeluruh dan terpadu serta disusun secara logis dan sistematis;

4). berorientasi pada tujuan, artinya perencanaan itu hendaknya diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya;

5).  menggunakan sumber yang tersedia;

6).  bersifat dinamis dan fleksibel.


Dengan karakteristik-karakteristik tersebut diatas, maka perencanaan itu hendaknya disusun dengan baik serta mengandung prinsip-prinsip sebagai berikut:

1). mengembangkan hubungan interaksi yang baik diantara sesame manusia, dalam hal ini siswa dan guru serta personal terkait (humanisme);

2). Merupakan suatu wahana atau wadah untuk mengembangkan segala potensi yang ada dan dimiliki oleh anak didik;

3). Sifat objektif rasional ( tepat dan masuk akal), komprehensif dan sistematis (menyeluruh dan tersusun rapi);

4). Mnegendalikan kekuatan sendiri, bukan didasarkan atas kekuatan orangt lain;

5). Didukung oleh fakta dan data yang menunjang pencapaian tujuan yang telah dirumuskan;

6). Fleksibel dan dinamis, artinya mudah disesuaikan dengan keadaan serta terus berkembang kearah yanglebih baik atau maju.

2. Pengertian perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia

Tujuan umum pendidikan dan pengajaran Bahasa Indonesia di lembaga-lembaga pendidikan adalah memantapkan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia, tujuan umum pengajaran Bahasa Indonesia adalah:

a. Tercapainya pemakaian bahasa Indonesia baku yang cermat, tepat, dan efisien dalam komunikasi, yaitu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan benar.

b. Tercapainya pemilikan keterampilan bahasa Indonesia, baik dalam menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi dan penggunaan yang sahih.

c. Tercapainya sikap positif terhadap bahasa Indonesia, yaitu sikap yang erat kaitannya dengan rasa tanggung jawab yang tampak dalam perilaku sehari-hari.

Sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran  bahasa Indonesia serta sesuai dengan Garis-Garis Besar Haluan Negara, fungsi bahasa Indonesia dalam hubungannya dengan pendidikan nasional adalah (1) sebagai mata pelajaran dasar pokok, (2) sebagai bahasa pengantar disenua jenis dan jenjang pendidikan, (3) sebagai bahasa penalaran, (4) sebagai bahasa pengungkap pengembangan diri hasil pendidikan.

Sebagai mata pelajaran dasar pokok, bahasa Indonesia yang diajarkan ialah:

1). bahasa  dengan ciri serta syarat ragam bahasa baku, baik ragam lisan maupun tulisan

2). bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan bahasa kebudayaan yang berfungsi sebagai bahasa modern


Sebagai bahasa pengantar, penalaran, dan pengungkapan pengembangan diri, bahasa Indonesia yang dipakai di Lembaga pendidikan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1). Mempunyai kemampuan menjalankan tugas sebagai alat komunikasi penyampaian informasi secara tepat dengan berbagai konotasi

2). Mempunyai bentuk estetis

3).
Mempunyai keluwesan sehingga dapat dipergunakan untuk mendeskripsikan atau menekspresikan makna-makna baru

4). Mempunyai ragam yang sesuai dengan jenjang lembaga pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses penyusunan berbagai keputusan pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan pembelajaran bahasa Indonesiam untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam bentuk suatu program pembelajaran untuk suatu jangka waktu tertentu.

3. Jenis-Jenis Perencanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Dalam menyusun program pengajaran ada yang disebut program jangka panjang, yaitu program yang disusun berdasarkan koordinasi kepela sekolah yang biasa disebut program tahunan, dan ada perencanaan pengajaran jangka pendek, yaitu program pengajaran yang disusun oleh guru yang biasa disebut program semester dan satuan pelajaran. Bila dituntut penyusunan program bulanan dan mingguan, maka guru harus berpedoman pada program semester tersebut. Program tahunan merupakan sebagian dari program pengajaran. 
1). Program Tahunan

Program tahunan memuat alokasi waktu untuk setiap kompetensi dasar dari kemampuan berbahasa dan kemampun bersastra (meliputi aspek mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis), serta kebahasaan yang terangkum dalam untit-unit dan tema-tema tertentu dalam waktu satu tahun untuk masing-masing jenjang. Program tahunan berfungsi sebagai acuan dalam membuat program semester.

a)  Memahami langkah-langkah dalam Membuat Rincian Minggu Efektif dan Jumlah Jam Efektif Dalam Satu Tahun

Ada 2 kegiatan yang perlu dilakukan sebelum menyusun program tahunan, yaitu membuat rincian minggu efektif dan membuat rincian jumlah jam efektif. Dua hal ini perlu dibuat agar program tahunan yang disusun dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu rill yang ada. Dengan dilakukan kegiatan ini, antara perencanaan yang dibuat dan pelaksanaanya tidak terdapat kesenjangan yang jauh yang dapat menganggu kegiatan belajar mengajar.

Untuk menentukan jumlah minggu efektif dan jumlah jam efektif, Anda sebagai penyusun program minimal harus mengetahui atau mengkaji dua hal terlebih dahulu. Kedua hal yang dimaksud adalah (1) kalender pendidikan dan (2) program kerja sekolah. Kajian terhadap dua hal itu diperlukan agar penentuan atau penghitungan jumlah minggu dan jumlah jam yang dibutuhkan untuk membelajarkan kompetensi yang sudah ditetapkan dalam kurikulum bisa dilakukan secara cermat dan akurat.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menentukan jumlah minggu efektif dan jumlah efektif sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah minggu selama satu tahun. Hal ini dapat dilakukan dengan mengidentifikasi jumlah minggu setiap bulan, kemudian menjumlahkannya dalam satu tahun.

b. Menghitung jumlah minggu tidak efektif selama satu tahun. Hal ini dapat dilakukan dengan mengidentifikasi jenis kegiatan di luar kegiatan belajar mengajar seperti (1) ujian semester, (2) pasca ujian semester, (3) libur awal puasa, (4) Libur Hari Raya, dan (5) libur semester, (6) ujian akhir sekolah (UAS)/ ujin akhir Nasional (UAN), dan (7) pasca ujian akhir sekolah (UAS)/ pasca ujian akhir nasional (UAN), dan (8) libur akhir tahun ajaran/libur ajaran/libur kenaikan kelas. Mengidentifikasi jumlah minggu yang dibutuhkan untuk masing-masing kegiatan tersebut, kemudian menjumlahkannya dalam satu tahun.

c. Menghitung jumlah minggu efektif dengan cara jumlah minggu dalam satu tahun dikurang jumlah minggu tidak efektif.

d. Menghitung jumlah jam efektif selama satu tahun dengan cara jumlah minggu efektif dikali jumlaj jam pelajaran per minggu.

b) Memahami Langkah-langkah Menghitung Jumlah Minggu Efektif dan Jumlah Jam Efektif Setiap Semester.

Setelah mendapatkan rincian minggu efektif dan  jumlah jam pelajaran efektif selama satu tahun, kegiatan selanjutnya adalah menghitung jumlah minggu efektif dan jumlah jam pelajaran efektif untuk setiap semester. Langkah-langkah yang dilakukan untuk kegiatan tersebut sebagai berikut:

a. 
Menghitung jumlah minggu selama satu semester ganjil maupun semester genap. penghitungan semester ganjil dapat dimulai bulan Juli s.d Januari dan semester genap dapat dimulai bulan Januari s.d bulan Juli.

b.  Menghitung jumlah minggu tidak efektif selama satu semester. Hal ini dapat dilakukan dengan mengidentifikasi jenis kegiatan di luar kegiatan belajar mengajar dan menghitung alokasi atau jumlah minggu yang digenakan untuk masing-masing kegiatan dalam satu semester.

c. Menghitung jumlah minggu efektif dengan cara jumlah minggu dalam satu semester dikurang jumlah minggu tidak efektif dalam satu semester.

d. Menghitung jumlah jam efektif selama satu semester. langkah-langkah yang ditempuh adalah: (1) menentukan jumlah jam pelajaran untuk satu minggu, (2) menghitung jumlah jam seluruh jam pelajaran dalam satu semester dengan cara jumlah jam pelajaran satu minggu dikali jumlah minggu efektif, (3) mengitung jumlah jam tidak efektif dalam satu semester dengan cara mengidentifikasi jam-jam yang digunakan selain untuk kegiatan belajar-mrngajar dan menghitungnya, dan (4) mengitung jumlsh jam efektif dalam satu semester dikurang jumlah jam tidak efektif.

c) Memahami Langkah-langkah Menyusun Program Tahunan

Setelah mendapatkan rincian minggu efektif dan jumlah jam pelajaran efektif selama satu tahun maupaun semester, kegiatan selanjutnaya adalah menyusun program tahunan. langkah-langkah yang dilakukan untuk kegiatan tersebur sebagai berikut.

a. Mengidentifikasi jumlah kompetensi dasar dan indikator dalam satu tahun.

b. Melakukan pemetaan kompetensi dasar untuk tiap semester.

c. Menentukan alokasi waktu untuk masing-masing kompetensi. Alokasi masing-masing kompetensi dasar ini didasarkan pada kedalaman dan keluasan kompetensi dasar tersebut. Keluasan dan kedalaman kompetensi dasar tampak pada kompleksitas indikatornya.

d. Mengidentifikasi jenis kegiatan di luar kegiatan belajar-mengajar dan mengidentifikasi waktu yang dibutuhkan.

Berikut contoh formatnya sebagai berikut: 

a. Contoh format rincian minggu efektif dan jumlah jam efektif satu tahun.

RINCIAN MINGGU EFEKTIF DAN JUMLAH JAM EFEKTIF 
MATA PELAJARAN: BAHASA INDONESIA

                                           KELAS


    :
............

TAHUN PELAJARAN
:
200.../200...
1) Menentukan jumlah minggu dalam satu tahun
	NO
	BULAN
	JULAH MINGGU
	KETERANGAN

	1
	 Januari
	4 Minggu
	3 hari

	2
	Februari
	4 minggu
	1 hari

	3
	Maret
	4 minggu
	3 hari

	4
	April
	4 minggu
	2 hari

	5
	Mei 
	4 minggu
	3 hari

	6
	Juni
	4 minggu
	2 hari

	7
	Juli 
	4 minggu
	3 hari

	8
	Agustus
	4 minggu
	3 hari

	9
	September
	4 minggu
	2 hari

	10
	Oktober
	4 minggu
	3 hari

	11
	November
	4 minggu
	2 hari

	12
	Desember
	4 minggu
	3 hari

	(a)
	52 X 7 = 364+2=366
	30 hari= 4 minggu
2 hari


2). Menentukan jumlah minggu tidak efektif dalam satu tahun

	NO
	BULAN
	JENIS KEGIATAN
	JUMLAH MINGGU
	KETERANGAN

	1
	Januari
	1. Tahun Baru tanggal 1
2. Tahun Baru Islam tanggal 10

3. Hari minggu tanggal 6,13,20,27


	6 hari
	

	2
	Februari
	1. Imlek tanggal 7
2. har7,24
	5 hari
	

	3
	
	
	
	

	4
	
	
	
	

	5
	
	
	
	

	6
	
	
	
	

	7
	
	
	
	

	8
	
	
	
	

	9
	
	
	
	

	10
	
	
	
	

	11
	
	
	
	

	12
	
	
	
	

	
	(b)
	


3) Menentukan jumlah minggu efektif dalam satu tahun

(a) - (b) = (c) 52 minggu – 20 minggu = 32 minggu
4). Menentukan jumlah jam pelajaran efektif dalam satu tahun

           (c) x jam pelajaran =......... jam pelajaran

           32 x 5 = 160 jam 
Gorontalo.................,200.....

Guru Bahasa Indonesia,

.............................................
1) Contoh format rincian minggu efektif dan jumlah jam efektif satu semeste
RINCIAN MINGGU EFEKTIF DAN JUMLAH JAM EFEKTIF

SEKOLAH 
:
...........................

MATA PELAJARAN
:
...........................

KELAS
:
...........................

                                      TAHUN PELAJARAN
:
200.../200...

SEMESTER
:
...........................

	A. SEMESTER GANJIL

	1. Jumlah Minggu Dalam Satu Semester

a. Juli: -------   minggu

b. Agustus: ------- minggu

c. Sepetember : ------- minggu

d. Oktober : ------- minggu

e. November: ------- minggu

f. Desember: ------- minggu

g. Januari: ------- minggu

Jumlah : ------- minggu

2. Jumlah Minggu Tidak efektif dalam Satu Semester

a. Ujian semester : ------- minggu
b. Pasca Ujian semster: ------- minggu
c. Libur awal Puasa: ------- minggu
d. Libur Hari Raya: ------- minggu
e. Libur semester: ------- minggu
f. ........................: ------- minggu
Jumlah: ------- minggu

3. Jumlah Minggu Efektif : (a) – (b) : ------- minggu

4. Perhitungan Jam Efektif

a. Jumlah Jam Pelajaran 1 Minggu: 5 jam (i)

b. Jumlah seluruh jam dalam satu semester: 5 X (d0: ------- jam (ii)

c. Jumlah jam tidak efektif dalam satu semester : ------- jam (iii)

1. Ulangan Harian : ------- X ------- : ------- jam

2. Cadangan : ------- jam

d.  Jumlah jam efektif : (ii) : ------- jam (h)



2) Menyusun Program Semester

a. Membandingkan Program Tahunan dan Program Semester


Pada kegiatan sebelumnyananda telah melakukan latihan membuat rincian minggu efektif dan jumlah jam efektif mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, mengitung jumlah jam minggu efektif dan jumlah jam efektifnsetiap semester, dan menyusun program tahunan. selanjutnya , amati contoh format program semeseter di bawah ini dan secara brainstorming kenali ciri-ciri sert bandingkan dengan program tahunan!

PROGRAM SEMESTER

Mata Pelajaran 
:

Kelas
:

Tahun Pelajaran
:
	NO
	KOMPETENSI DASAR
	ALOKASI WAKTU
	JULI
	AGUSTUS
	SEPTEMBER
	OKTOBER
	NOVEMBER
	DESEMBER

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
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Mengetahui 
Gorontalo, .........................200

Kepala sekolah, 
Guru,

.................................... 
....................................

b. Ciri Program tahunan dan program semester

	NO
	CIRI PROGRAM TAHUNAN
	CIRI PROGRAM SEMESTER

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


c. Langkah menyusun program tahunan dan program semester

	NO
	LANGKAH MENYUSUN PROGRAM TAHUNAN
	LANGKAH MENYUSUN PROGRAM SEMESTER

	
	
	

	
	
	

	
	
	


4.Tujuan penyusunan perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia

Program pengajaran merupakan salah satu komponen yang ikut menentukan keberhasilan proses belajar-mengajar. Diperlukannya program pengajaran, salah satunya dalam bentuk satuan pelajaran, antara laian dilatarbelakangi oleh alas an-alasan berikut ini.

Pertama, dengan adanya pogram pengajaran pelaksanaan proses belajar-mengajar MPBI menjadi terarah dan sistematis sehingga proses belajar-mengajar tersebut menjadi lancer. Kelancaran proses belajar-mengajar bias terjadi karena dalam program pengajaran, terutama satuan pelajaran, tersebut terumuskan secara jelas: tujuan pengajaran yang akan dicapai, bahan pengajaran yang akan disajikan, kegiatan belajar mengajar yang direncanakan, media/sumber belajar yang akan digunakan, dan kegiatan penilaian yang akan dilakukan.

Kedua, adanya program pengajaran merupakan potensi yang akan menunjang keberhasilan proses belajar-mengajar. Proses belajar-mengajar akan menjadi lebih berhasil karena segala sesuatunya telah dipersiapkan dengan baik dalam persiapan  pengajaran. Bila alasan yang pertama diatas “hanya” mengutamakan kelancaran, alasan kedua ini lebih mendasar karena yang ditekankan adalah keberhasilan proses belajar mengajar dalam membawa siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu memiliki perilaku-perilaku khusu sebagaimana yang terumuskan dalam tujuan khusus pengajaran.

Ketiaga, mengajar merupakan kegiatan professional. Salah satu ciri kegiatan professional adalah adanya rencana yang jelas mengenai segala sesuatu yang akan dikerjakan. Proses belajar-mengajar sebagai kegiatan professional menuntut adanya program pengajaran agar apa yang akan dilakukan dalam setiap satuan waktu sebagaimana yang ditetapkan dalam kurikulum jelas dan terarah untuk semua komponennya.

Latihan 

1. Bandingkan pengertian perencanaan pembelajaran secara umum dengan perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia (buat dalam bentuk table).

2. Rusmuskan dengan kata-kata sendiri secara lengkap tujuan dan manfaat mempelajari perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia bagi calon guru.
Ringkasan

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat  disimpulkan hal-hal sebgai berikut:

1. Perencanaan secara umum  dapat diartikan sebagai suatu proses penyusunan berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang  untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. Keputusan-keputusan itu disusun secara ilmiah karena menerapkan berbagai pengetahuan yang diperlukan.

2. Perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses penyusunan berbagai keputusan pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan pembelajaran bahasa Indonesiam untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam bentuk suatu program pembelajaran untuk suatu jangka waktu tertentu.

3. Dalam menyusun program pengajaran ada yang disebut program jangka panjang, yaitu program yang disusun berdasarkan koordinasi kepela sekolah yang biasa disebut program tahunan, dan ada perencanaan pengajaran jangka pendek, yaitu program pengajaran yang disusun oleh guru yang biasa disebut program semester dan satuan pelajaran. Bila dituntut penyusunan program bulanan dan mingguan, maka guru harus berpedoman pada program semester tersebut

Program tahunan, memuat alokasi waktu untuk setiap pokok bahasan (tema dan unsur-unsur bahasa yang dikemas dalam kebahasaan, pemahaman dan pengguanaan) dalam satu tahun pelajaran. Program tahunan dibuat berdasarkan GBPP MPBI yang sedang berlaku. Program tahunan berfungsi sebagai acuan dalam membuat program semesteran.

Program semsteran merupakan program pengajaran yang memuat alokasi waktu untuk setiap satuan bahasan pada setiap semester.

4. Tujuan penyusunan perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia:

Pertama, dengan adanya pogram pengajaran pelaksanaan proses belajar-mengajar MPBI menjadi terarah dan sistematis

Kedua, adanya program pengajaran merupakan potensi yang akan menunjang keberhasilan proses belajar-mengajar.

Ketiga Proses belajar-mengajar sebagai kegiatan professional menuntut adanya program pengajaran agar apa yang akan dilakukan dalam setiap satuan waktu sebagaimana yang ditetapkan dalam kurikulum jelas dan terarah untuk semua komponennya.

D. Penutup

Tes formatif 

1. Jelaskan pengertian perencanaan pembelajaran secara umum dan perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia !

2. Jelsakan perbedaan program pembeljaran tahunan dan semester !

3. Jelaskan tujuan perencanaan pembelajaran !

Kunci Jawaban

1. Perencanaan secra umum  dapat diartikan sebagai suatu proses penyusunan berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang  untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. Keputusan-keputusan itu disusun secara ilmiah karena menerapkan berbagai pengetahuan yang diperlukan. Sedangkan perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses penyusunan berbagai keputusan pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan pembelajaran bahasa Indonesiam untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam bentuk suatu program pembelajaran untuk suatu jangka waktu tertentu.

2. Program tahunan, memuat alokasi waktu untuk setiap pokok bahasan (tema dan unsur-unsur bahasa yang dikemas dalam kebahasaan, pemahaman dan pengguanaan) dalam satu tahun pelajaran. Program tahunan dibuat berdasarkan GBPP MPBI yang sedang berlaku. Program tahunan berfungsi sebagai acuan dalam membuat program semesteran.

Program semsteran merupakan program pengajaran yang memuat alokasi waktu untuk setiap satuan bahasan pada setiap semester.

3. Tujuan penyusunan perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia:

Pertama, dengan adanya pogram pengajaran pelaksanaan proses belajar-mengajar MPBI menjadi terarah dan sistematis

Kedua, adanya program pengajaran merupakan potensi yang akan menunjang keberhasilan proses belajar-mengajar.

Ketiga Proses belajar-mengajar sebagai kegiatan professional menuntut adanya program pengajaran agar apa yang akan dilakukan dalam setiap satuan waktu sebagaimana yang ditetapkan dalam kurikulum jelas dan terarah untuk semua komponennya.
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III. BAB II  HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN DALAM PENYUSUNAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN

A.  Pendahuluan

1. Deskripsi singkat : Dalam pertemuan ini anda akan mempelajari karakteristik mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia, karakteristik peserta didik, standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia untuk SMP/MTs, SMA/SMK

2. Kompetensi Dasar

Dalam pertemuan ini anda diharapkan mampu menguasai:

a. karakteristik mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia,

b. karakteristik peserta didik, 

c. standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia untuk SMP/MTs, SMA/SMK

B. Penyajian 

Pertemuan III dan IV

1.  Hal-hal yang diperhatikan dalam penyusunan perencanaan pembelajaran bahasa  Indonesia

a) Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia


Dalam menyusun silabus Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia harus diperhatikan hakikat bahasa dan sastra sebagai sarana komunikasi dan pendekatan pembelajaran yang digunakan .Keduanya saling berkaitan. Pada satu sisi bahasa Indonesia merupakan sarana komunikasi, dan sastra merupakan salah satu hasil budaya yang menggunakan bahasa sebagai sarana kreativitas. Sementara itu, pada sisi lain Bahasa dan Sastra Indonesia seharusnya diajarkan kepada siswa melalui pendekatan yang sesuai dengan hakikat dan fungsinya. Pendekatan pembelajaran bahasa yang menekankan aspek kinerja atau keterampilan berbahasa dan fungsi bahasa adalah pendekatan komunikatif, sedangkan pendekatan pembelajaran sastrayang menekankan apresiasi sastra adalah pendekatan apresiatif.


Dalam kehidupan sehari-hari, fungsi utama bahasa adalah sarana untuk komunikasi. Bahasa dipergunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antar penutur untuk berbagai keperluan dan situasi pemakaian. Untuk itu, orang tidak akan berpikir bagaimana menggunakan bahsa ini secara tepat sesuai dengan situasi. Jadi, secara pragmatis bahasa lebih merupakan suatu bentuk kinerja dan perfomansi daripada sebuah system ilmu. Pandangan ini membawa konsekwensi bahwa pembelajaran bahasa haruslah lebih menekankan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi daripada pembelajaran tentang system bahasa.


Sementara itu, sastra adalah satu bentuk system tanda karya seni yang menggunakan media bahasa. Sastra ada untuk dibaca, dinkmati, dan dipahami, serta selanjtnya dimanfaatkan, yang antara lain untuk mengembangkan wawasan kehidupan. Jadi, pembelajaran sastra seharusnya ditekankan pada kenyataan bahwa sastra merupakan salah satu bentuk seni yang dapat diapresiasi. Oleh karena itu, pembelajaran sastra haruslah bersifat apresiatif. Sebagai konsekwensinya, pengembangan materi pembelajaran, teknik, tujuan, dan arah pembelajaran haruslah lebih menekankan kegiatan pembelajaran yang bersifat aresiatif.

b) Karakteristik Peserta Didik

1) Perkembangan Aspek Kognitif

Menurut kategori Piaget (1970), siswa SMP merupakan period of formal operation.  Pada masa ini, yang berkembang pada siswa adalah kemampuan berpikir simbolis dan bias memahami sesuatu secara bermakna tanpa memerlukan objek yang bersifat konkret. Siswa telah memahami hal-hal imajinatif.

Hal tersebut membawa implikasi terhadap Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia, yakni bahwa belajar akan bermakna kalau materi pelajaran sesuai dengan minat dan bakat siswa. Pembelajaran akan berhasil jika penyusun silabus dan guru dapat menyesuaikan tingkat kesulitan dan variasi materi dengan harapan serta karakteristik siswa.

Pada tahap perkembangan ini juga berkembang tujuh kecerdasan (Gardner, 1993), yakni kecerdasan (1) linguistic, (2) Logis-matematis, (3) musical, (4) spasial, (5) kinestetik-ragawi, (6) intrapribadi, dan (7) antarpribadi. Ketujuh kecerdasan ini berkembang pesat dan jika dapat dimanfaatkan oleh guru bahasa dan sastra Indonesia akan sangat membantu siswa dalam menguasai keterampilan berbahasa Indonesia. 

2) Perkembangan Aspek Psikomotor

Aspek psikomotor merupakan salah satu aspek yang penting untuk diketahui oleh guru. Perkembangan aspek psikomotor melalui beberapa tahap.

Tahap perkembangan aspek psikomotor pertama adalah tahap kognitif. Tahap ini ditandai dengan adanya gerakan-gerakan yang kaku dan lambat karena siswa masih dalam taraf belajar untuk mengendalikan gerakan.Siswa harus berpikir sebelum melakukan suatu gerakan. Pada tahap ini siswa masih membuat kesalahan dan kadang-kadang terjadi tingkat frustasi yang tinggi.

Tahap kedua adalah tahap asosiatif. Pada tahap ini siswa membutuhkan waktu yang lebih pendek untuk memikirkan gerakan sehingga gerakannya sudah tidak kaku. Siswa mulai dapat mengasosiasikan gerakan yang sedang dipelajari dengan gerakan yang sudah dikenal. Gerakan-gerakan pada tahap ini belum bersifat otoatis. Pada tahap ini siswa masih menggunakan pikiran untuk  melakukan suatu gerakan, tetapi waktu yang diperlukan untuk berpikir lebih sedikit daripada ketika berada pada tahap kognitif.

Pada tahap ketiga, tahap otonomi, siswa telah mencapai tingkat tingkat otonomi tinggi. Proses belajar sudah hamper lengkap meskipun siswa tetap dapat memperbaiki gerakan-gerakannya. Pada tahap ini gerakan telah dilakukan secara spontan sehingga gerakan yang dilakukan juga tidak mengharuskan siswa untuk memikirkan gerakannya.

3) Perkembangan Aspek Afektif

Ranah afektif mencakup emosi dan atau perasaan yang dimiliki siswa. Bloom (dalam Brown, 2000) memberikan definisi tentang ranah afektif yang terbagi atas lima tataran, yakni (1) sadar akan situasi, fenomena, masyarakat, dan objek disekitar, (2) rsponsif terhadap stimuli yang ada di lingkungan mereka, (3) bias menilai, (4) sudah mulai bias mengorganisasi nilai-nilai dalam suatu system dan menentukan hubungan di antara nilai-nilai yang ada, dan (5) sudah mulai mengetahui karakteristik tersebut dalam bentuk system nilai.

Ada beberapa factor spesifik dalam tingkah laku siswa SMP yang penting dalam penguasaan bahasa, yakni; (1) self-esteem, yaitu penghargaan yang diberikan seseorang kepada dirinya sendiri, (2) inhibition,   yaitu sikap mempertahankan diri atau melindungi ego, (3) kecemasan, yang meliputi rasa frustasi, khawatir, dan tegang, (4) motivasi, yaitu dorongan untuk melakukan suatu kegiatan, (5) risk-taking, yaitu keberanian mengambil resiko, dan (6) empati, yaitu sifat yang berkaitan dengan pelibatan diri individu pada perasaan orang lain. Faktor-faktor itu hendaknya diperhatikan dalam pengembangan silabus mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia SMP/MTs.

c.  Standar Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

1) Standar Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia SMP

Yang dimaksud standar kompetensi adalah seperangkat kemapuan yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat ditampilkan atau didemnstrasikan oleh siswa sebagai hasil belajar. Melalui mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, diharapkan siswa mampu mengembngkan keterampilan berbahsa Indonesia baik secara liasan maupun tertulis sehingga siswa memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan rasa bangga berbahasa Indonesia yang memadai, yang memungkinkan dapat berpartisipasi secara aktif, cerdas, dan bertanggung jawab dalam berkomunikasi didalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Standar kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh siswa lulusan SMP dalam mempelajari Bahasa dan Sastra Indonesia adalah:

1. Mampu mendengarkan dan memahami beragam wacana lisan,

2. Mampu mengungkapkan pikiran, pendapat, gagasan, dan perasaan dalam berbagai bentuk wacana lisan non sastra,

3. Mampu membaca dan memahami beragam teks non sastra dengan berbagai cara membaca,

4. Mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, pendapat, dan perasaan dalam berbagai ragam tulisan non sastra,

5. Mampu mendengarkan dan memahami serta menanggapi berbagai ragam tulisan non sastra,

6. Mampu mengugkapkan pikiran, pendapat, gagasan, dan perasaan dalam berbagai bentuk wacana lisan sastra,

7. Mampu membaca dan memahami beragam teks sastra dengan berbagai cara membaca, dan

8. Mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, pendapat, dan perasaan dalam berbagai ragam tulisan sastra  

2.  Standar Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

 SMA dan MA
1. Berdaya tahan dalam berkonsentrasi mendengarkan berbagai konteks sampai dengan seratus dua puluh menit dan mampu memahami dan peka terhadap gagasan, pandangan, dan perasaan orang lain secara lengkap dalam uraian, khotbah, pidato, ceramah, dialog, dan film serta mampu memberikan pendapat dan penilaian.
2. Menyampaikan ceramah; berdiskusi dalam seminar;meyakinkan orang lain, memberi petunjuk, menjelaskan suatu proses secara rinci, mengaitkan berbagai peristiwa, menkritik, dan bereksprsi dalam berbagai keperluan dan konteks.
3. Membaca berbagai ragam teks; menganilisis informasi dan gagasan; memberikan komentar, menyeleksi dan mensistesiskan informasi dari berbagai sumber
4. Menulis karangan fiksi dan non fiksi dengan menggunakan kosakata yang berfariasi dan efektif untuk menimbulkan efek dan hasil tertentu.
5. Mengapresiasi sastra melalui kegiatan mendengarkan, menonton, membaca, dan melisankan hasil sastra berupa puisi, cerita pendek, novel, drama; memahami dan menggunakan pengertian teknis kesusastraan dan sejarah sastra untuk menjelaskan, meresensi, menilai, dan menganalisis hasil sastra, memerankan drama, menulis karya cipta sastra berupa puisi, cerita pendek, novel, dan drama.
C. Latihan 

1. Rumuskan karakteristik mata pelajaran bahasa Indonesia SMP/SMA secara berkelompok.

2. Identifikasi standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia SMP/SMA secara individu.

D. Penutup

Tes formatif 

1. Rumuskan karakteristik mata pelajaran bahasa Indonesia SMP/SMA secara berkelompok.

2. Identifikasi standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia SMP/SMA secara individu.
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!V. 
BAB III
KONSEP DAN KOMPONEN SILABUS BERBASIS KOMPETENSI

A.   Pendahuluan

1. Deskripsi singkat : Dalam pertemuan ini anda akan mempelajari konsep dan komponen silabus berbasis kompetensi yang meliputi:  pengertian silabus, format/ Sistematika silabus berbasis kompetensi, komponen silabus, identifikasi mata pelajran, penyebaran dan pengurutan standar kompetensi, penentuan/ Perumusan kompetensi dasar, penentuan materi pokok, penentuan strategi pembelajaran, penentuan alokasi waktu, penentuan Media dan sumber bahan, dan penentuan alat dan evaluasi

2. Kompetensi Dasar

Dalam pertemuan ini anda diharapkan mampu menguasai:

a.  Pengertian silabus

b.  Format/ Sistematika silabus berbasis kompetensi

c.  Komponen silabus

1)  Identifikasi mata pelajran

2)  Penyebaran dan pengurutan standar kompetensi

3)  Penentuan/ Perumusan kompetensi dasar

4)  Penentuan materi pokok 

5)  Penentuan strategi pembelajarn

      6)  Penentuan alokasi waktu

7)  Penentuan Media dan sumber bahan

8)  Penentuan alat dan evaluasi

B. Penyajian 

1.  Pengertian silabus

Silabus menurut istilah bahasa berarti garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau garis-garis besar program pembelajaran. Silabus merupakan seperangkat rencana pelaksanaan pembelajaran dan penilaiannya. Sebagai sebuah rencana, silabus harus disusun secara sistematis dan berisikan komponen-komponen yang saling berkaitan dalam rangka mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Silabus adalah penjabaran lebih lanjut dari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai peserta didik. 

Silabus adalah seperangkat rencana  dan pengaturan tentang kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian hasil belajar. Silabus berisikan komponen pokok yang  dapat menjawab permasalahan berikut:

· Kompetensi apa yang akan dikembangkan pada siswa?

· Bagaimana cara mengembangkannya?

· Bagaimana cara mengetahui bahwa kompetensi tersebut sudah dicapai siswa?

2.  Format/ sistematika silabus berbasis kompetensi

1). Format Silabus

Format silabus berisikan bentuk penyajian isi silabus, sedangkan sistematika silabus menggambarkan urutan penyajian bagian-bagian silabus. Menyusun silabus berarti menyusun urutan penyajian bahan-bahan silabus. Format dan sistematika silabus hendaknya disusun dengan berorientasi pada kompetensi dasar.

Komponen silabus yang akan disusun mencakup identifikasi nama mata pelajaran, tingkat sekolah, kelas dan semester, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok pembelajaran, strategi pembelajaran yang terdiri dari tatap muka dan pengalaman belajar, penentuan alokasi waktu, dan penentuan sumber bahan. 

Contoh Format Pengembangan Silabus 

Mata Pelajaran 
:
…………………………………

Sekolah
:
…………………………………

Kelas/ Semester
:
…………………………………

Standar Kompetensi ke-
:
…………………………………

	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Strategi Pembelajaran
	Alokasi Waktu
	Sumber bahan

	
	
	Tatap Muka
	Pengalaman Belajar
	
	

	
	
	
	
	
	


2)  Komponen silabus
a.  Identifikasi mata pelajaran

Identifikasi mata pelajaran mengacu pengertian nama mata pelajaran, sekolah, kelas/semester, dan standar kompetensi dasar. 

Contoh Identifikasi mata pelajaran:

Nama Sekolah

:
….

Mata Pelajaran

:
………

Kelas/Program

:
………

Semester


:
………

Standar Kompetensi 
:

b.  Standar kompetensi

Standar kompetensi yang seharusnya dimiliki oleh siswa lulusan sekolah menengah pada mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dapat berwujud kebulatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan, ditunjukan atau ditampilkan oleh siswa sebagai hasil belajar. Sementara itu, banyak sumber yang dapat digunakan untuk menentukan standar kompetensi diantaranya:

a. Struktur keilmuan

b. Daftar kompetensi berbagai bidang studi

c. Pakar keilmuan

d. Buku dokumen kurikulum

e. Buku teks

f. Analisis taksonomi hasil belajar

g. Kontruksi teoritik

h. Masukan masyarakat pengguna lulusan

i. Hasil analisis tugas.

Dalam penyusunan silabus mata pelajaran perlu diperhatikan adanya beberapa pendekatan, yaitu pendekatan  prosedural, hierarkis, dan spiral. Pendekatan prosedural yaitu pengurutan standar kompetensi dengan mengikuti pola langkah-langkah kerja tertentu. Misalnya ketika siswa diminta untuk berpidato tentu ia harus menentukan topik, menenutkan tujuan, membuat kerangka, menyusun teks, menentukan teknik pidato, dan berpidato.

Pendekatan hierarkis yaitu pengurutan standar kompetensi berdasarkan pola urutan syarat, yang satu muncul terlebih dahulu sebagai prasyarat bagi munculnya hal yang lain. Misalnya seseorang yang akan mempelajari menulis surat dinas sebelumnya dia harus menguasai kata baku, kalimat baku, bagian-bagian surat dinas, dan format surat dinas.

Pendekatan spiral adalah pengurutan bahan secara berkesinambungan berulang-ulang, tetapi tuntutan cakupan bahan haruslah makin luas, kompleks, dan rumit. Misalnya siswa akan mempelajari menulis paragraph, palatihan penulisan paragraph dapat dilakukan berulang –ulang, tetapi kekompleksan masalah dalam paragraph makin meningkat.

c.  Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap minimal yang harus dikuasai oleh siswa. Kompetensi dasar merupakan penjabaran dari standar kompetensi sehingga harus lebih terinci, khusus, dan tajam, baik dalam hal urutan penguasaan bahan ajar maupun pemilihan pengalaman belajar.
d.  Materi Pokok

Materi pokok/ pembelajaran adalah sekumpulan bahan ajar yang harus dikuasai oleh siswa untuk pencapaian kompetensi dasar dan standar kompetensi.

e.  Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah sebagai bentuk /pola umum kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Startegi pembelajaran dapat dipilih antara kegiatan tatap muka dan nontatap muka yang berupa pengalama belajar

f.  Alokasi waktu

Dalam  silabus, perlu diperkirakan jumlah waktu yang dibutuhkan siswa untuk menguasai kompetensi dasar yang sudah ditentukan sesuai dengan tuntutan kemampuan pada indicator. Alokasi waktu tidak ditujukan pada pengerjaan tugas lapangan atau aplikasi dalam kehidupan sehari-hari tetapi hanya ditujukan pada kegiatan pembelajaran dikelas. Dalam penentuan alokasi waktu harus diperhatikan jumlah minggu efektif dalam satu tahun pelajaran yang terdiri atas dua (2) semester dengan jumlah alokasi waktu 35 jam pelajaran perminggu, dengan 5 jam pelajaran perminggu untuk mata pelajaran  Bahasa dan Sastra Indonesia. Satu jam pelajaran tatap muka di SMP/MTs dilaksanakan selama 45 menit.

1) Cakupan ruang ligkup materi

Materi yang cakupan bahannya lebih luas diberikan alokasi waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan materi yang cakupan materinya lebih sempit.

2) Tingkat kesulitan materi

Materi yang sulit dan kompleks diberi alokasi waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan materi yang mudah atau sederhana.

3) Tingkat urgensi materi

Materi yang menempati posisi lebih penting diberikan alokasi waktu lebih banyak dibandingkan dengan materi yang tidak atau kurang penting.

4) Kategori materi: teori dan atau praktek

Materi praktik diberikan alokasi waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan materi teori.

g.  Media dan sumber bahan

Dalam menyusun silabus guru memerlukan sumber bahan sebagai acuan. Sumber bahan ini dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan dan keadaan di sekolah. Sebagai contoh seorang guru bahasa Indonesia dalam rangka menyusun buku acuan bidang tersebut, seperti:

1. Keterampilan menyimak

2. Keterampilan berbicara

3. Keterampilan membaca

4. Keterampilan menulis

5. Komposisi

6. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia

7. Kamus Besar Bahasa Indonesia

8. Pedoman pmbentukan istilah

9. karya sastra Indonesia lama, modern, dan kontemporer,

10. sejarah sastra Indonesia

11. apresiasi puisi, prosa, dan drama

Sumber bahan adalah rujukan, referensi atau literature yang digunakan, baik untuk mnyusun silabus maupun buku yang digunakan siswa dalam menguasai kompetensi dasar. Sumber bahan mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP dapat berupa :

1. buku/diktat

2. hasil penelitian

3. jurnal/majalah ilmiah

4. surat kabar/ majalah/ tabloid

5. kamus

6. sanggar/laboratorium

7. lingkungan /fenomena alam, dan sebagainya.

h. Evaluasi        

Dalam menyusun silabus guru memerlukan evaluasi . Jenis dan alat evaluasi ini dapat disusun sesuai dengan kompetensi dasar


 

C. Latihan 

1. Susunlah format silabus berbasis kompetensi untuk SMP sesuai komponen-komponennya.

    Secara berkelompok

2. Susunlah format silabus berbasis kompetensi untuk SMA/SMK sesuai komponen-komponennya. Secara berkelompok

D. Penutup

Tes formatif 

Susunlah format silabus berbasis kompetensi untuk SMP dan SMA/SMK sesuai komponen-komponennya.
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V. BAB IV   PERUMUSAN KOMPETENSI DASAR

A.  Pendahuluan

a. Deskripsi singkat : Dalam pertemuan ini anda akan mempelajari  pengertian kompetensi dasar, teknik perumusan kompetensi dasar, dan daftar Kata kerja operasional yang digunakan dalam perumusan kompetensi dasar

b. Kompetensi Dasar

Dalam pertemuan ini anda diharapkan mampu menguasai:

1.   Pengertian kompetensi dasar

2.   Teknik perumusan kompetensi dasar

3.   Daftar Kata kerja operasional yang digunakan dalam perumusan kompetensi dasar

B. Penyajian
1. Pengertian Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap minimal yang harus dikuasai oleh siswa. Kompetens idasar merupakan penjabaran dari standar kompetensi sehingga harus lebih rinci, khusus, dan tajam, baik dalam hal tuntutan penguasaan bahan ajar maupun pemilihan pengalaman belajar.

2. Teknik Perumusan Kompetensi Dasar

Teknik penjabaran standar kompetensi menjadi kompetensi dasar dilakukan dengan cara menganalisis standar kompetensi. Menganalisis standar kompetensi menjadi kompetensi dasar dapat dilakukan dengan megajukan pertanyaan teknis seperti keterampilan apa saja yang harus dkuasai oleh siswa untuk mencapai standar kompetensi.

Adapun cara mengurutkan kompetensi dasar dapat menggunakan pendekatan procedural, hierarkis, regional, spasial,mudah ke sukar, konkret ke abstrak, spiral, tematis, terpadu, dan terjala.

Teknik Perumusan  Kompetensi dasar dilakukan dengan cara menganalisis standar kompetensi. Menganalisis standar kompetensi menjadi kopetensi dasar dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan teknis seperti: Keterampila apa saja yang haris dikuasai oleh siswa untuk mencapai standar kompetensi itu?  Jawabannya dapat berupa kegiatan mendaftar dan mengurutkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai oleh siswa untuk mencapai standar kompetensi tersebut.


Adapun cara mngurutkan kompetensi dasar dapat menggunakan pendekatan prosedural, hirarhis, regional, asial, mudah kosukar, konkrit koabstrak, spiral, tematis, terpadu, dan terjala.


Pada kurikulum yang selama ini berlaku, upaya untuk mengetahui tujuan pembelajaran dilihat melalui tercapai tidaknya tujuan khusus pembelajaran. Sementara itu, untuk kurikulum berbasis kompetensi pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar dapat dilihat melalui indicator. Pada prinsipnya indicator dikembangkan berdasarkan materi pembelajaran dan atau kompetensi dasar. Satu kopetensi dasar dapat dikembngkan menjadi 2-5 indikator. Indikator adalah karakteristik, cirri-ciri, perbuatan atau tanggapan yang ditunjukan oleh siswa berkaitan dengan kompetensi dasar. Indikator yang berisi kata kerja operasional merupakan petunjuk tingkah laku siswa sebagai bukti hasil belajar yang dapat diukur.


Berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran ini, selanjutnya dapat ditentukan indicator untuk penguasaan materi pembelajaran siswa. Kemudian, berdasarkan materi dan indicator ini dapatlah disusun suatu instrument tes atau juga disebut ulangan, di antaranya dapat berupa tes objektif. Esai atau non objektof, dan praktik berbahasa dan atau bersastra. Berbagai bentuk tes atau ulangan tersebut dapat dilakukan dalam kegiatan pertanyaan di kelas, ulangan harian, pemberian tugas, tes formatif, dan tes sumatif. Ada sejumlah materi tertentu yang ditanyakan dalam berbagai jenis ts tersebut, tetapi ada juga yang hanya dapat ditanyakan melalui beberapa jenis tes atau ulangan. Hal itu sangat bergantung pad apenting tidaknya materi dan tuntutan indicator.


Penguasaan siswa terhadap beberapa indicator yang dijabarkan dari sebuah kompetensi dasar dan materi pembelajaran dapat dipandang sebagai penguasaan terhadap kompetensi dasar dan materi pembelajaran tertentu. Cakupan isi muatan indicator lebih sempit jika dibandingkan dengan isi muatan kompetensi dasar. Luasnya cakupan isi muatan itulah yang membedakan kompetensi dasar dengan indicator. Jadi, dalam penentuan dan perumusan indicator sebaiknya dipertimbangkan kata kerja operasional yang digunakan, dan mempertimbangkan cakupan isi muatan pembelajaran yang terbatas. Kata kerja operasional indicator di antaranya: melafalkan, menulis, mengungkapkan, menceritakan, menunjukkan, membuat, mempergunakan, mengidentifikasi, menganalisis, membedakan, menyusun, membuat, mendiskripsikan, dan membandingkan.


Sebagai contoh untuk menentukan indicator diantaranya tampak pada contoh berikut ini, yaitu dari kompetensi dasar yang berbunyi, Menulis berbagai surat resmi, dikembngakan menjadi sejumlah indicator sebagai berikut.

1). Mampu menulis surat permohonan denga sistematika yang tepat dan bahasa yang efektif.

2). Mampu menyusun surat edaran dengan sistematika dan bahasa yang tepat


Adapun contoh soal yang dapat disusun berdasarkan indicator yang berbunyi (1) Menulis surat pemrohonan dan (2) menulis surat edaran  sebagai berikut.

1). Buatlah surat permohonan pada seseorang untuk menjadi  pembicara.

2). Usunlah sebuah surat edaran yang isinya terkait dengan hari raya keagamaan

3. Daftar Kata kerja Operasional yang digunakan dalam perumusan kompetensi dasar

Contoh Kata Kerja Operasional


Mendifinisikan

Menunjukkan

Menghitung


Menggambarkan

Membedakan

Mengidentifikasi

Menafsirkan


Menentukan

Menyimpulkan

Menganalisis

Mendemonstrasikan

Melafalkan

Menceritakan


Menganalisis

C. Latihan 

Rumuskan kompetensi dasar sesuai pembelajaran bahasa Indonesia (membaca, menyimak, berbicara, menulis, baik untuk keterampilan berbahasa dab bersastra) secara berkelompok 

D. Penutup

Tes formatif 

1.Jelaskan pengertian kompotensi dasar

2. Jelaskan teknik perumusan kompotensi dasar
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VI. BAB V  PENENTUAN MATERI POKOK PEMBELAJARAN

A.  Pendahuluan

a. Deskripsi singkat : Dalam pertemuan ini anda akan mempelajari  Penentuan materi pokok pembelajaran yang meliputi pengertian materi pokok pembelajaran, jenis-jenis materi pokok pembelajaran, dan penentuan materi pokok pembelajaran yang relevan dengan kompetensi dasar

a. Kompetensi Dasar

Dalam pertemuan ini anda diharapkan mampu menguasai:

1.  Pengertian materi pokok pembelajaran

2.  Jenis-jenis materi pokok pembelajaran 

3.  Penentuan materi pokok pembelajaran yang relevan dengan kompetensi dasar

B. Penyajian
1. Pengertian materi pokok pembelajaran

Yang dimaksud materi pokok /pembelajaran adalah  sekumpulan bahan ajar yang harus dikuasai oleh siswa untuk pencapaian kompetensi dasar dan standar kompetensi. Kompetensi dasar dirumuskan dalam bentuk kata kerja yang operasional, sedangkan  materi pembelajaran dirumuskan dalam bentuk kata atau frase benda. 

2. Jenis-jenis Materi Pokok Pembelajaran

Jenis bahan ajar bisa berbentuk fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Contoh bsahan ajar berbentuk fakta: laporan pengamatan, berbentuk konsep: teori pembentukan kata, benrbentuk prinsip: silogisme, dan bahan berbentuk prosedur: langkah mengarang. Materi pokok dapat dijabarkan kedalam materi Pembelajaran yang relevansi, konsistensi, dan adequasi jugas harus diikuti.


3. Penentuan materi pokok yang relevan dengan kompetensi dasar

Kompetensi dasar dirumuskan dalam bentuk kata kerja yang operasional sedangkan materi pelajaran dirumuskan dalam bentuk kata atau frase benda. Jenis bahan ajar bias berbentuk fakta, konsep, prinsip dan prosedur. Contoh bahan ajar bias berbentuk fakta: laporan pengamatan, berbentuk konsep: teori pembentukan kata, berbentuk prisip : contoh silogisme, dan bahan berbentuk prosedur: langkah mengarang. 

Materi pokok dapat dijabarkan ke dalam materi pembelajaran berdasarkan pendekatan spiral, procedural, hierarkis, tematis, spasial, atau yang lain. Prinsip penyusunan materi pelajaran yakni relevansi, konsistensi, dan adequasi juga harus diikuti. Relevansi yaitu keterkaitan antara materi pelajaran dengan standar kompetensi, kompetensi dasr, indikator. Konsisten berarti ada keajengan antara materi pelajaran dengan kompetensi dasar, sedangkan adequasi berarti bahwa cakupan materi pelajaran yang diberikan siswa cukup lengkap untuk merealisasikan standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Relevansi berarti ada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indicator. Konsisten berarti ada keajegan antara materi pelajaran dengan kompetensi dasar, sedangkan adequasi berarti bahwa cakupan materi pelajaran yang diberikan siswa cukup lengkap untuk merealisasikan standar kompetensi dasar.

C. Latihan 

Tentukan materi pokok pembelajaran bahasa Indonesia yang sesuai dengan kompetensi dasar secara berkelompok (baik keterampilan berbahasa maupun bersastra)

D. Penutup

Tes formatif 

1. Jelaskan pengertian materi pokok pembelajaran

2. Jelaskan jenis-jenis materi pokok pembelajaran

3. Jelaskan penentuan materi pokok pembelajaran yang relevan dengan kompetensi dasar. 
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VII. BAB VI   PENENTUAN STRATEGI PEMBELAJARAN

A.  Pendahuluan

a. Deskripsi singkat : Dalam pertemuan ini anda akan mempelajari  penentuan strategi pembelajaran yang meliputi pengertian strategi pembelajaran, macam-macam strategi pembelajaran, dan penentuan strategi  pembelajaran yang relevan dengan kompetensi dasar dan materi pokok.

b. Kompetensi Dasar

Dalam pertemuan ini anda diharapkan mampu menguasai:

1.  Pengertian strategi pembelajaran

2.  Macam-macam strategi pembelajaran 

3.  Penentuan strategi pembelajaran yang relevan dengan kompetensi dasar dan materi pokok.

B. Penyajian
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi Pembelajaran adalah sebagai bentuk/pola umum kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Strategi pembelajaran dapat dipilih antara kegiatan tatap muka dan non tatap muka yang berupa pengalaman belajar.

2. Macam-macam Strategi Pembelajaran

Dalam PBM banyak strategi/pendekatan/metode pembelajaran yang dapat digunakan, yaitu:

1.   Pendekatan Individual

2.   Pendekatan Kelompok

3.   Pendekatan Bervariasi

4.   Pendekatan Edukatif

5.   Pendekatan Pengalaman

6.   Pendekatan Pembiasaan

7.   Pendekatan Emosional

8.   Pendekatan Belajar Aktif

9.   Pendekatan Koperatif

10. Pendekatan Kontekstual 

3. Penentuan Strategi Pembelajaran yang relevan dengan kompetensi dasar dan materi pokok

Strategi pembelajaran adalah sebagai bentuk /pola umum kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Startegi pembelajaran dapat dipilih antara kegiatan tatap muka dan nontatap muka yang berupa pengalama belajar

(1) Tatap Muka

Kegiatan tatap muka dimaksudkan sebagai kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan mengembangkan bentuk-bentuk interaksi langsung antara guru dengan siswa sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang telah diprogramkan, seperti: ceramah, diskusi, presentasi seminar di bawah bimbingan guru, ujian blok, kuis, dll

(2)Pengalaman belajar

Pengalaman dan kegiatan belajar disisni diartikan sebagai kegiatan belajar yang perlu dilakukan oleh siswa dalam berinteraksi dengan objek an atau sumber belajar untuk mencapai penguasaan kompetensi dasar dan materi pembelajaran. Bentuknya dapat berupa kegiatan mendemonstrasikan, mempraktikan, mensimulasikan, mengadakan eksperimen, mengalisis, mengaplikasikan, menemukan, mengamati, meneliti, menelaah, dll. Pengalamn belajar bukan kegiatan interaksi guru-murid seperti mendengarkan uraian guru, berdiskusi dibawah bimbingan guru, dll. Berbagai alternative pengalaman belajar dapt dipilh sesuai dengan jenis kompetensi yang ingin dicapai, kegiatan atau penagalaman belajar siswa meliputi menghafal, menggunakan/mengaplikasikan, dan menemukan. Dtinjau dari dimensi materi, yang perlu dihafal, diaplikasikan, serta ditemukan adalah fakta, konsep, prinsip, dan prosedur.

Pengalaman belajar dapat diperoleh baik melalui kegiatan di dalam kelas maupun di luar kelas. Pengalaman belajar di dalam kelas dapat diperoleh dengan jalan mengadakan interaksi antara siswa dengan objek dan atau sumber belajar yang ada didalam kelas, seperti mengerjakan tugas (seperti menelaah peta, menelaah isi bacaan, membuat laporan, (dsb.), membuat percobaan, dll. Pengalaman belajar di luar kelas  (nontatap muka) dapat diperoleh melalui kegiatan siswa dalam berinteraksi langsung dengan objek dan atau sumber belajar dan berlangsung di luar kelas seperti mengadakan observasi keobjek dan atau sumber belajar di luar kelas/ sekolah (misalnya: mengunjungi mosiem, mengadakan wawancara dengan nara sumber, mencari data dari institute terkait, dsb.), menggali informasi diperpustakaan, dll.

Perlu diperhatikan bahwa dalam pemilihan pengalaman belajar, hanya pengalamn belajar yang penting atau dominant saja yang dikemukakan, sebagai contoh telaah buku fiksi atau nonfiksi, mengamati objek langsung, mengamati pementasan drama, kerja sanggar dan bukan ceramah, Tanya jawab, diskusi, penugasan, dll. Teknik pembelajaran bahan ajar harus sesuai dengan macam/jenis/karakter bahan ajar dan arah pembelaharan sehingga siswa dapat cepat, tepat, dan tuntas menguasai bahan (konkret/abstark, teori/praktik, sosial/ eksak, procedural/ spasi/ regional, dan sebagainya).

Adapun rambu-rambu lain pada pemilihan kegiatan pengalaman belajar yang perlu diperhatikan adalah:

1) Siswa hendaknya menjadi subjek pembelajaran (siswa menjadi pusat kegiatan PBM);

2) diupayakan ada inovasi teknik pembelajaran  (selalu mencari teknik-teknik yang  efektif)

3) diupayakan ada inovasi medi pembelajaran (selalu mencari media alternative dan efektif)

4) diupayakan penerapan dan inovasi pendekatan komunikatif (materi bersumber dari tema kehidupan yang mengikuti perkembangan zaman)

5) materi tetap berfokus pada aspek kinerja berbahsa (performance) yang meliputi empat bidang keterampilan berbahasa, yakni: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis; dan

6). Materi sastra berfokus pada kegiatan apresiasi sehingga tujuan pembelajaran sastra harus bersifat apresiatif, tetapi tetap terkait dengan keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis sastra.

C. Latihan 

Tentukan strategi pembelajaran yang tepat untuk setiap aspek pembelajaran bahasa Indonesia ( membaca, menyimak, berbicara, menulis) secara berkelompok..

D. Penutup

Tes formatif 

1.Jelaskan pengertian strategi pembelajaran

2.Rumuskan cara menentukan strategi pembelajaran yang relevan dengan kompetensi dasar dan materi pokok
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VIII. BAB VII   PENENTUAN ALOKASI WAKTU, MEDIA DAN SUMBER PEMBEL-AJARAN

A.  Pendahuluan

a. Deskripsi singkat : Dalam pertemuan ini anda akan mempelajari  Penentuan alokasi waktu, media dan sumber pembelajaran 

b. Kompetensi Dasar

Dalam pertemuan ini anda diharapkan mampu menguasai:

1.  Pengertian dan penentuan alokasi waktu pembelajaran

2.  Pengertian, jenis-jenis media pembelajaran, dan pemilihan dan pengembangan media pembelajaran

3. Pengertian, macam-macam, dan penentuan sumber bahan yang relevan dengan kompetensi dasar

B. Penyajian

7.1 Alokasi waktu

7.1.1 Pengertian alokasi waktu


Dalam menyusun silabus, perlu diperkirakan jumlah waktu yang dibutuhkan siswa untuk menguasai kompetensi dasar yang sudah ditentukan sesuai dengan tuntutan kemampuan pada indicator . Alokasi waktu tidak ditujukan paa pengerjaan tugas lapangan atau aplikasi dalam kehidupan sehari-hari tetapi hanya ditujukan pada kegiatan pembelajaran dikelas. Dalam penentuan alokasi waktu harus diperhatikan jumlah minggu efektif dalam satu tahun pelajaran yang  trdiri atas dua (2) semester dengan jumlah alokasi waktu 35 jam pelajaran perminggu, dengan 5 jam pelajaran perminggu untuk mata oelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Satu jam pelajaran tatap muka di SMP/MTs dilksanakan selama 45 menit.

7.1.2 Rambu-rambu penentuan  alokasi waktu

Adapun rambu-rambu penentuan alokasi waktu sebagai brikut:

(1). Cakupan/ruang lingkup materi

Materi yang cakupan bahannya lebih luas diberikan alokasi waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan materi yang cakupan materinya lebih sempit.

(2). Tingkat kesulitan materi

Materi yang sulit dan kompleks diberi alokasi waktu yang lebig banyak dibandingkan dengan materi yang mudah atau sederhana.

(3). Tingkat urgensi materi

Materi yang menempati posisi lebih penting diberikan alokasi waktu lebih banyak dibandingkan dengan materi yang tidak atau kurang penting.

(4). Kategoti materi: teori dan atau praktik

Materi praktik diberikan alokasi waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan materi teori.

7.2 Media 

7.2.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media Pembelajaran adalah alat atau materi lain yang menyajikan bentuk informasi secara lengkap dan dapat menunjang proses belajar mengajar. Russefendi (1982) menyatakan bahwa media pendidikan adalah perangkat lunak (soft ware) dan atau perangkat keras (hard ware) yang berfungsi sebagai alat belajar dan alat bantu belajar.

7.2.2 Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Brown, dkk (1977) membuat klasifikasi jenis-jenis media pembelajaran yang sangat lengkap yang mencakup sarana belajar (equipment for learning), sarana pendidikan untuk belajar (facilities for learning). Sarana belajar mencakup tape  recorder, radio, OHP, video player, televise, laboratorium elektronik, telepon, kamera, dan lain-lain. Sarana pendidikan untuk belajar mencakup buku teks, buku penunjang, ensiklopedi, majalah, surat kabar, kliping, program TV, program radio, gambar dan lukisan, peta, globe, poster, kartun, boneka, papan planel, papan tulis dan lain-lain. Fasilitas belajar mencakup gedung, kelas, ruang diskusi, laboratorium, studio, perpustakaan, tempat bermain, dan lain-lain.

Contoh Media Pembelajaran:

Ketika Anda akan mengajar dengan kompetensi dasar mendengarkan dan memahami berita dari radio/televise, gunakan ketiga pertanyaan tersebut. Pertama, apa yang Anda ajarkan? Jawaban terhadap pertanyaan ini adalah teks berita.  Dengan demikian, teks berita dalam pembelajaran Anda ini dapat Anda kategorikan sebagai materi pelajaran. Kedua, dari mana teks berita tersebut Anda peroleh? Jawaban terhadap pertanyaan ini adalah radio atau TV. Dengan demikian, radio dan TV merupakan sumber bahan atau sumber materi. Dengan alat apa Anda mengajarkan materi tersebut agar siswa memiliki kompetensi dasar iru ? Mungkin jawabannya adalah dengan tape recorder  karena teks berita itu Anda bawa ke kelas dalam bentuk rekaman dan akan Anda perdengarkan kepada siswa dengan tape recorder. Pada contoh ini, tape recorder merupakan media pembelajaran.

7.2.3 Pemilihan dan Pengembangan Media Pembelajaran

Media pembelajaran pada dasarnya merupakan semua alat bantu yang dimanfaatkan guru dalam rangka mempermudah pembelajaran . Apabila anda akan mengadakan pembelajaran agar siswa Anda mempunyai kompetensi dlam menyimak wacana tertentu, media pembelajaran Anda akan dapar berupa kaset rekaman tentang wacana itu dan tape recorder. Wacana dalam kaset rekaman itu merupakan materi pembelajaran, sedangkan kaset rekaman dan tape recorder merupakan media pembelajaran. 

Media dalam pembelajaran bahasa dan sastra dapat pula berupa gambar –gambar, diagram, wacana ”model”. 

Pertimbangan untuk memilih dan menentukan  media pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.

(1). Fungsional

Salah satu aspek yang perlu Anda pertimbangkan dalam memilih dan menentukan penggunaan media pembelajaran adalah kefungsionalan media tersebut. Media pembelajaran yang baik adalah media pembelajaran yang benar-benar fungsional dalam arti cocok dengan tujuan pembelajaran dan benar-benar berfungsi untuk menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang Anda gunakan bukan sekedar sebagai pelengkap proses pembelajaran, tetapi benar-benar merangsang siswa untuk berlatih, berlatih, dan berlatih berbahasa dan bersastra. Dengan media itu, siswa Anda berlatih menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dengan berbagai variasinya, baik dalam sastra maupun non-sastra dengan fokus pembelajaran saat itu

(2). Tersedia

Pertimbangan lain dalam pemilihan dan penentuan media pembelajaran adalah ketersediaan media itu. Artinya, pada saat anda perlukan dalam pembelajaran, media itu dapat Anda dapatkan. Misalnya, ketika anda akan melatih siswa agar siswa Anda memiliki kompetensi dalam meyimak berita dan Anda memutuskan untuk menggunakan media pembelajaran yang berupa kaset rekaman berita dan tape recorder, kaset rekaman berita dan tape recorder itu benar-benar tersedia. Seandainya tidak tersedia, kaset rekaman berita dan taep recorder itu Anda upayakan sehingga pada saat Anda perlukan media itu tersedia. Ternyata, di sekolah Anda kaset rekaman berita, tape recorder, beserta perangkat pendukungnya (misalnya listrik) tidak tersedia. Dengan demikian, kaset rekaman dan tape recorder bukan media pembelajaran yang tepat Anda gunakan saat itu.

Apabila hal diatas terjadi, anda perlu memikirkan media pembelajaran lain yang dapat Anda gunakan dalam pembelajaran menyimak berita. Misalnya, Anda dapat saja menggunakan wacana yang berupa teks bacaan. Bentuk pembelajarannya dapat berupa Anda bacakan teks itu dan siswa diminta untuk menyimaknya. Yang perlu Anda perhatikan adalah hakikat kompetensi berbahasa yang harus dimiliki siswa. Misalnya, menyimak adalah kegiatan berbahasa lisan. Dengan demikian, apabila siswa Anda minta menyimak wacana yang Anda bacakan, berarti bahwa anda sudah melatih siswa untuk menyimak. Tetapi kalau wacana yang berupa teks bacaan itu Anda berikan kepada siswa, proses pembelajaran itu bergeser menjadi melatih siswa untuk membaca. Hanya saja, pembelajaran menyimak secara langsung seperti ini tentu juga memiliki kelemahan. Di antara kelemahan itu adalah (1) kualitas suara guru yang membacakan wacana itu belum tentu ideal, (2) penerapan unsur suprasegmental dalam pembacaan itu belum tentu tepat, (3) memungkinkan terjadinya gangguan aspek non-linguistik lain pada saat guru membacakan wacana itu, dan (4) pada saat membacakan wacana, guru kurang dapat berkonsentrasi untuk memperhatikan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Sementara itu, kelebihannya adalah Anda memperoleh kepastian bahwa pembelajaran menyimak dengan cara ini dapat Anda lakukan karena sangat mudah dilaksanakan.

(3). Murah

Media pembelajaran yang Anda gunakan untuk melatih siswa berbahasa dan bersastra tidak harus yang mahal. Pada dasarnya segala sesuatu yang ada di lingkungan siswa, di lingkungan sekolah, dan Lingkungan Anda dapat Anda gunakan untuk media pembelajaran bahasa dan sastra. Misalnya, pada saat tertentu anda membeli surat kabar. Dalam surat kabar itu ada berita, ada iklan, ada suara pembaca, dan lain-lain. Koran yang Anda beli itu dapat Anda gunakan sebagai media pembelajaran. Di sekolah Anda terdapat taman atau pohon besar dengan berbagai jenisnya. Taman dan berbagai pohon besar di sekolah Anda itu dapat Anda gunakan sebagai media pembelajaran. Bahkan, Anda dapat meminjam alat peraga  mata pelajaran yang lain, misalnya IPA, untuk Anda gunakan sebagai media pembelajaran bahasa. Hal ini dapat dipahami karena membicarakan tentang apa pun melibatkan kemahiran berbahasa dalam proses komunikasi. Oleh karena itu, anda tidak perlu memikikan media pembelajaran yang mahal yang memang tidak dapat Anda dapatkan di sekolah Anda. Bungkus obat, bungkus roti, bungkus makanan, slogan di sekolah, dan lain-lain dapat pula Anda manfaatkan sebagai media pembelajaran bahasa dan sastra.
(4). Menarik

Pertimbangan lain yang tidak kalah pentingnya dalam pemilihan dan penentuan media pembelajaran adalah tingkat kemenarikan. Artinya, media pembelajaran yang Anda gunakan dalam pembelajaran Anda adalah media yang menarik bagi siswa sehingga siswa termotivasi untuk terlibat dalam proses pembelajaran Anda secara lebih inten. Untuk dapat memilih dan menentukan media pembelajaran yang menarik, setidaknya Anda perlu mempertimbangkan (1) kesesuaian media itu dengan kebutuhan siswa, (2) kesesuaian media pembelajaran itu dengan dunia siswa, (3) baru, (4) menantang, dan (5) variatif.

Berasarkan uraian di atas, pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana penggunaan media dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMP? Media pembelajaran apa saja yang dpat Anda gunakan dalam pembelajaran bahasa dan sastra di SMP? Mengapa media tertentu Anda gunakan dan media yang lain tidak Anda gunakan.

Agar Anda mendapatkan pemahaman yang lengkap tentang media pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMP, lakukan kegiatan 03 berikut ini! Seperti pada kegiatan 02, karena mulai tahun 2004 kita akan menggunakan Kurikulum 2004 sebagai pedoman pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, gunakan Kurikulum 2004 sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan ini! Setelah mengikuti pelatihan ini, diharapkan Anda mendapatkan gambaran yang lengkap dan kongkret tentang media pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMP beserta alasan penggunaanya.

7.3 Sumber bahan


Sumber bahan dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan dan keadaan di sekolah. guru bahasa Indonesia menyusun silabus mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia memerlukan buku acuan bidang tersebut, seperti:

1. Ketrampilan menyimak

2. Ketrampilan berbicara

3. Ketrampilan membaca

4. Ketrampilan menulis

5. Komposisi

6. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia

7. Kamus Besar Bahasa Indonesia

8. Pedoman pembentukan Istilah

9. karya sastra Indonesia lama, modern, dan kontemporer,

10. sejarah sastra Indonesia

11. apresiasi puisi, prosa, dan drama

7.3.1 Pengertian sumber bahan


Sumber bahan adalah  rujukan, referensi atau literature yang digunakan, baik untuk menyusun silabus maupun buku yang digunakan siswa dalam menguasai kompetensi dasar

7.3.2 Macam-macam sumber bahan 


Sumber bahan mata pelajaran Bahasa dan sastra Indonesia dapat berupa:

1. buku/diktat

2. hasil penelitian

3. jurnal/majalah ilmiah

4. surat kabar/majalah/tabloid

5. kamus

6. sanggar/laboratorium

7. lingkungan /fenomena alam, dan sebagainya 

7.3.3 Penentuan sumber bahan yang relevan dengan kompetensi dasar


Penentuan sumber bahan yang relevan dengan kompetensi dasar dilaksanakan dengan cara materi pokok pembelajaran.

C. Latihan 

1. Buatlah rincian jumlah waktu pertahun, persemester dan perminggu untuk mata pelajaran bahasa Indonesia SMP/SMA.

2. Rancanglah media pembelajaran yang tepat/relevan dengan aspek pembelajaran bahasa Indonesia (membaca, menyimak, berbicara, menulis, sastra) secara berkelompok.

D. Penutup

Tes formatif 

1. Jelaskan pengertian alokasi waktu pembelajaran

2. Bagaimana rambu-rambu menentukan alokasi waktu yang relevan dengan kompetensi dasar, materi pokok dan strategi pembelajaran?

3. Bagaimana memilih dan menentukan media pembelajaran yang relevan dengan kompotensi dasar, materi pokok, strategi pembelajaran, dan alokasi waktu?

4. Bagaimana menentukan sumber bahan pembelajaran yang relevan dengan kompotensi dasar, materi pokok, strategi pembelajaran, dan alokasi waktu?
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IX. Bab VIII  Evaluasi

A.  Pendahuluan

a. Deskripsi singkat : Dalam pertemuan ini anda akan mempelajari 

c. Kompetensi Dasar

Dalam pertemuan ini anda diharapkan mampu menguasai:

a. Hakekat dan fungsi evaluasi

b. Jenis-jenis evaluasi

c. Penyusunan evaluasi yang relevan dengan kompetensi dasar.

B. Penyajian
1. Hakikat dan fungsi evaluasi

Evalusuatu kegiatan, proses kegiatan, dan hasil kegiatan telah sesuai dengan tujuan atau criteria yasi dalam bidang pembelajaran adalah suatu proses untuk menentukan apakah ang ditentukan, secara umum juga dikemukakan bahwa evaluasi adalah suatu proses pengumpulan dan penganalisisan data dengan tujuan untuk membuat keputusan. Dari beberapa rumusan tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan proses pengumpulan dan penggunaan data secara sistematis dari serangkaian gejala untuk memberikan makna terhadap gejala-gejala tersebut berdasarkan patokan tertentu. Makna sebagai terjemahan dari kata value merupakan esensi dari suatu penilaian.

Dengan demikian secara sederhana evaluasi dapat didefinisikan sebagai proses untuk menentukan makna dari sesuatu berdasarkan kriteria tertentu. Dalam bidang pendidikan criteria dikaitkan dengan tujuan yang akan dicapai, baik tujuan kognitif maupun tujuan afektif. Tujuan efektif dan tujuan kognitif tersebut secara umum telah termuat dalam kurikulum sebagai landasan pengajaran di sekolah.

Pengukuran merupakan salah satu prosedur yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian. Yang dimaksud prosedur disini adalah langkah atau cara yang dipakai dalam penilaian terutama yang menyangkut kegiatan mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan untuk mengambil keputusan dalam penilaian. Salah satu bagian dari proses melakukan penilaian adalah mengumpulkan data. Data yang diperoleh dapat berupa angka-angka atau pernyataan-pernyataan. Jika data yang diperlukan berupa angka-angka prosedur yang digunakan adalah pengukuran. Dari penjelasan tersebut dapat didefinisikan bahwa pengukuran adalah proses memperoleh deskripsi dalam bentuk angka-angka mengenai tingkat dari sifat atau kemampuan yang dimiliki seseorang. Uraian tersebut telah memperjelas konsep bahwa pengukuran adalah bagian dari penilaian.

Penilaian berbasis kelas  (PBK) merupakan suatu proses pengumpulan, pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti otentik, akurat dan konsisten sebagai akuntabilitas public. PBK mengidentifikasi pencapaian kompetensi dan hasil belajar yang dikemukakan melalui  pernyataan yang jelas tentang standar yang harus dan telah dicapai disertai dengan peta kemajuan belajar siswa dan pelaporan.

Penilaian ini dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan belajar mengajar, oleh karena itu disebut penilaian berbasis kelas (PBK). PBK dilakukan dengan pengumpulan kerja siswa (portofolio), hasil karya (produk), penugasan (proyek), kinerja (performance), dan tes tertulis (paper and pencil). Guru menilai kompetensi dan hasil belajar siswa berdasarkan level pencapaian prestasi siswa.

Penilaian Berbasis Kelas (PBK) secara umum bertujuan untuk memberikan:

a. informasi tentang kemajuan hasil belajar siswa secara individual dalam mencapai tujuan belajar sesuai dengan kegiatan belajar yang dilakukannya.

b. Informasi yang dapat digunakan untuk membina kegiatan belajar lebih lanjut. Baik terhadap masing-masing siswa maupun terhadap siswa seluruh kelas;

c. Informasi yang dapat digunakan oleh guru dan siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa, menetapkan tingkat kesulitan/kemudahan untuk melaksanakan kegiatan remedial, pendalaman atau pengayaan; 

d. Motivasi belajar siswa dengan cara memberikan informasi tentang kemajuannya dan merangsangnya untuk melakukan usha pemantapan atau perbaikan;

e. Informasi semua aspek kemajuan setiap siswa dan pada gilirannya guru dapat membantu pertumbuhannya secara efektif untuk menjadi anggota masyarakat dan pribadi yang utuh; dan

f. Bimbingan yang tepat untuk memilih sekolah atau jabatan yang sesuai dengan keterampilan, minat, dan kemampuannya.

PBK hendaknya menjamin bahwa hasl kerja siswa dan pencapaian belajarnya dapat diidentifikasi. Selain itu PBK harus pula mencakup informasi tentang kemajuan belajar siswa mencakup aspek kognitif, afektif, dan psokomotor, agar guru atau oaring tua dapat mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan siswa sehingga mereka dapat merancang strategi pembelajaran lebih lanjut.

FUNGSI.


Adapun fungsi Penilaian Berbasis Kelas bagi siswa dan bagi guru  adalah untuk membantu:

a. siswa dalam mewujudakan dirinya dengan mengubah atau mengembangkan perilakunya kearah yang lebih baik dan maju;

b. Siswa mendapat kepuasan atas apa yang telah dikerjakannya;

c. Guru untuk menetapkan apakah metode mengajar yang digunkannya telah memadai; dan

d. Guru membuat pertimbangan dan kepuasan adminstrasi.

2. Jenis-jenis evaluasi

a. Tes Diskret

Tes bahasa diskret banyak dipengaruhi oleh teori psikologi behaviorisme dan teori strukturalisme, yang mengakui bahwa suatu bentuk keseluruhan dan kesatuan dapat dipecah-pecah menjadi bagian-bagian. Berdasarkan pandangan ini fenomena bahasa dapat dipilah pilah menjadi beberapa aspek (fonologi, morfologi, sintaksis) dan aspek keterampilan (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis). Tiap-tiap bagian itu dapat dipahami dan diteskan secara sendiri-sendiri dan terpisah-pisah dari unitnya karena setiap bagian itu mewakili unitnya (Brown 1980; Farhady 2979). Tegasnya, tes diskret merupakan tes bahasa yang secara analitis didasarkan pada pikiran bahwa hanya satu bagian dari kaidah-kaidah bahasa yang boleh diteskan pada satu waktu. Kemampuan menyimak, wicara, membaca, dan menulis harus diteskan secara terpisah-pisah. Kemampuan reseptif dan produktif harus dites yang berbeda (OLler, 1979;209-210). Dari keterangan di atas nampak bahwa sebuah butir soal hanya untuk mengukur satu aspek kebahasaan dan satu aspke keterampilan.

b. Tes Integratif

Tes dengan pendekatan integrative beranggapan bahwa kemampuan berbahasa secara keseluruhan haruds dijaring dengan tes yang menyeluruh dan bukan melali tes yang terpisah-pisah. Dengan demikian tes dengan pendekatan integrative memperlakukan butir-butir kebaasaan dan keterampilan secara terpadu (Oller, 1979). Pemanduan tersebut dimaksudkan untuk menguji kemampuan sswa dalam menggunakan dua atau lebih keterampilan berbahasa secara simultan.

Adapun teknik tes yang dapat ditampilkan sesuai dengan maksud tersebut antara lain tes cloze dan dikte. Pada dasarnya, tes cloze berupa tugas untuk melengkapi kembali sebuah teks wacana dengan sejumlah kata yang secara sistematis telah dihilangkan. Teknik seperti akan menuntut siswa untuk lebih dulu menguasai system gramatika, kosakata, dan bahkan pemahaman terhadap tema yang dibicarakan dalam wacana tersebut dengan demikian melalui tes cloze dapat diungkapkan secara integrative pemahaman siswa mengenai pengetahuan linguistic, pengetahuan tekstual, dan pengetahuan tentang topic.

Pada dasarnya dikte juga merupakan tes integrative yang mengukur secara serentak  kemapuan fonologi, leksikal, gramatikal, dan tekstual. Dikte berkorelasi secara nyata dengan penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi ((OLler, 1979). Dalam kegiatan dikte terjadi proses mental yang aktif baik yang melibatkan konteks linguistic maupun eksralinguistik.

c. Tes  Komunikatif

Pendekatan komunikatif dalam tes bahasa berhubungan dengan pendekatan integrative. Keduanya mengutamakan pentingnya makna ujaran daripada bentuk dan struktur (Carrol, 1980). Oller (1979) menyebut tes komunikatif sebagai tes pragmatic, yaitu suatu prosedur atau tugas yang menuntut siswa untuk menghasilkan urutan-urutan unsure bahasa sesuai dengan pemakaian bahasa itu secara nyata dan sekaligus menuntut siswa untuk menghubungkan unsure –unsur
irri
sa dengan konteks eksralinguistik.

Dengan demikian, sesungguhnya tes komunikatif sejalan dengan tes integrative. Akan tetapi tidak semua tes integrative merupakan tes komunikatif, sedangkan tes komunikatif pasti tes integrative ((OLler, 1979). Apabila sebuah tes bahasa mengaitkan unsure-unsur bahasa dengan konteks pemakainya, maka tes tersebut dapat dapat dikategorikan sebagai tes komunikatif. Dengan tes komunikatif siswa dituntut untuk menggunakan bahasa dalam berbagai keperluan komunikasi secara khusus. Dalam hal ini siswa diberi tugas untuk menulis surat, menulis cerpen, menulis puisi, atau menulis iklan/slogan dengan konteks yang ditentukan. Dalam bidang membaca siswa diberi tugas untuk memahami  berbagai wacana tulis dalam berbagaibentuk dengan pemahamn kontelstual

3. Tes Perfomansi Langsung dan Perfomansi Tidak Langsung

1) Tes Perfomansi Langsung

Tes Perfomansi lahir berdasarkan pendekatan perfomansi yang menganggap bahasa bukan sebagai sisetem tetapi bahasa sebagai action. Berdasarkan pendekatan tersebut belajar bahasa adalah belajar melaksanakan perfomansi berbahasa dalam berbagai konteks khusus (Baker, 1990). Dari pendekatan perfomansi tersebut muncullah tes perfomansi langsung dan perfomansi tidak langsung. Tes perfomansi langsung merupakan jenis tes yang menuntut siswa untuk dapat menggunakan kompetensi berbahasanya secara serentak dan langsung untuk memahami maupun melakukan tindak komunikasi. Tes perfomansi langsung menuntut siswa untuk memahami dan menghasilkan wacana dalam berbagai konteks khusus baik secara tertulis maupun lisan. Melihat pendekatan yang mendasari, tes Tes perfomansi pada hakikatnya sama dengan tes komunikatif. Keduanya sama-sama mengukur kemampuan siswa menggunakan dan memahami bahasa dalam berbagai konteks komunikasi.

Jenis tes ini memiliki sejumlah kelebihan dan kelemahan. Kelebihan jenis tes menulis perfomansi langsung tersebut mencakup (1) memiliki tingkat validitas konstruk yang sangat tinggi, (2) otentik, dan (3) memenuhu criteria perfomansi yang tinggi. Kelemahan Tes perfomansi langsung mencakup (1) memerlukan waktu yang banyak, (2) keajengan hasil pengukuran rendah, (3) memerlukan tenaga dan waktu yang banyak dari guru (korektor)

2)Tes Tidak Perfomansi Langsung

Tes perfomansi tidak langsung juga termasuk tes komunikatif. Dalam Tes perfomansi langsung siswa dituntut dapat menggunakan dan memahami bahasa dalam konteks komunikasi yang terbatas (memahami atau menghasilkan bagian wacana tertentu).

Tes perfomansi tidak langsung mengukur kompetensi dalam menguasai keterampilan bawahan tertentu dari keseluruhan keterampilan bawahan yang dituntut dalam menggunakan/memahami bahasa dalam konteks komunikasi. Dengan kata lain dapat dikatakan tes perfomansi tidak langsung mengukur hanya sebagian/terfokus dai keterampilan utuh yang diperlukan dalam perfomansi langsung. Dalam Tes perfomansi langsung keseluruhan keterampilan bawahan serentak diamati,  Tes menulis tidak langsung sebagian dari keterampilan bawahan saja yang diukur. Misalnya, tes untuk melengkapi ulasan buku yang belum mengandung pernyataan tentang kelebihan buku/manfaat buku, untuk melengkapi iklan dengan kalimat ajakan yang sesuai, dan setrusnya.

Kelebihan jenis Tes perfomansi tidak langsung tersebut mencakup (1) memiliki tingkat objektifitas yang tinggi, (2) efisien dari segi waktu dan dana dalam pelaksanaan maupun pengoreksian. Kelemahan Tes tersebut dikaitkan dengan validitas konstruk yang tidak mencakup keseluruhan konstruk. Hal ini yang menyebabkan validitas konstruk tes secara empiris tidak tinggi, tetapi hanya cukup saja. Meskipun begitu Tes menulis tidak langsung memiliki validitas konstruk yang lebih baik disbanding dengan tes pengetahuan tentang keterampilan berbahasa. Dibawah ini dipaparkan contoh perbedaan jenis Tes perfomansi langsung dan Tes perfomansi tidak langsung.

Tes perfomansi langsung

Konteks dan fungsi bahasa 
: 
Meyakinkan orang untuk menggunakan barang/jasa.

Kopetensi komunikatif yang diukur 
: 
kemampuan menyusun kalimat yang berisi penjelasan ciri dan nama barang, kalimat yang menunjukkan alasan menggunakan, kalimat pujian terhadap barang/ jasa; dan mengurutkan serta memadukannya sesuai dengan konteks iklan.

Tugas Siswa
: 
menyusun iklan dengan konteks tertentu

Wujud Tes 
: 
Buatlah sebuah iklan untuk meyakinkan temanmu di sekolah agar membeli majalah sekolah yang diterbitkan di sekolahmu!

Tes Perfomansi tidak langsung

Konteks dan fungsi bahasa 
: 
Meyakinkan orang untuk menggunakan barang/jasa.

Kompetensi komunikatif yang diukur 
: 
kemampuan menyusun kalimat yang penjelasan ciri 
irrinama barang, kalimat yang menunjukkan alasan menggunakan, kalimat pujian terhadap barang/ jasa; dan pemilihan kata/bunyi yang menarik, mengurutkan dan memadukannya sesuai dengan konteks. 

Tugas Siswa
: 
melengkapi iklan dengan kalimat yang berisi ajakan menggunakan/membeli suatu barang konteks tertentu

Wujud Tes 
: 
Lengkapilah iklan berikut dengan kalimat ajakan untuk membeli majalah dan kalimat pujian yang menarik  serta sesuai dengan isi iklan sebelumnya.



Majalah sekolah edisi Bulan Desember telah terbit.


…………………………………………….


…………………………………………….

Tes Pengetahuan

Konteks 
:
Tidak ada

Tugas Siswa 
:
memilih atau menjawab secara essai tentang jenis iklan!

Wujud Tes
:
Sebutkan jnis-jenis iklan!

Dari ketiga contoh tes diatas, jenis tes perfomansi tidak langsung dan tes perfomansi langsung sesuai dengan pendekatan komunikatif/perfomantif. Contoh tes ketiga (tes pengetahuan) tidak sesuai dengan pendekatan komunikatif, karena tes seperti itu hanya mengukur tentang iklan dan tidak ada hubungannya dengan pembentukan kompetensi menulis iklan.

1)Tes Objektif, Subjektif, dan Cloze

Ditinjau dari bentuknya, tes hasil belajar BI dapat menggunakan bentuk objektif, subjektif, dan tes cloze. Idbawah ini diuraikan lebih lanjut karakteristik ketiga bentuk tes tersebut.

(1) Tes Objektif

Tes objektif adalah tes yang disusun sedemikian rupa hasil pekerjaan siswa tersebut dapat dikoreksi secara objektif (dinilai oleh siapapun akan menghasilkan skor yang sama). Tes objektif yang dibahas di sini mencakup tiga jenis yakni:

(a) Tes objektif melengkapi

Tes ragam mini menuntut siswa memberikan jawaban dengan melengkapi yang belum sempurna. Butir tes ini terdiri dari pernyataan atanu pernyataan yang tidak disempurnakan. Siswa tugasnya mengisi atau menjawab soal itu dengan mengisikan kata-kata, nomor atau symbol denga tepat. Untuk menyusun Tes objektif melengkapi perlu diperhatikan petunjuk berikut:

· Sesuatu yang dihilangkan dan yang harus diisikan hanya mengenai satu macam saja.

· Jawaban atau isi yang diharapkan bukan merupakan kalimat.

· Penghilangan unsure yang harus dijawab hendaknya menyebabkan kaburnya isi kalimat.

(b) Tes objektif Bentuk Pilihan

Bentuk pilihan yaitu tes yang dilakukan dengan cara siswa memilih dari sejumlah jawaban yang disediakan. Bentuk pilihan dapat berupa (1) soal benar salah, (2) soal pilihan gand dan (3) menjodohkan. Khusus untuk bentuk pilihan ganda tersebut dibedakan atas beberapa macam soal. Ragam soal pilihan ganda tersebut dapat berbentuk soal-soal sebagai berikut.

(a) melengkapi lima pilihan

(b) asosiasi dengan lima pilihan

(c) pengecualian

(d) analisis hubungan antar hal

(e) analisis kasus

(f) pemakaian diagram, gambar dan grafik

Untukmenyusun tes pilihan ganda yang baik hendaknya penyusun memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

· Pernyataan soal hendaknya sejelas-jelasnya dengan gramatika dan pungtuasi yang benar. Dengan demikian siswa tidak terjebak oleh penggunaan gramatika dan fungtuasi yang salah

· Option yang disajikan (empat atau lima buah) hendaknya dari bidang yang sama

· Dalam system (kalimat pokoknya) hendaknya mencakup dan sesuai dengan rangkaian manapun yang dipilih.

· Option yang disajikan hendaknya jangan tumpang tindih, meskipun option yang baik adalah option yang perbedaannya tipis sekali sehingga menyebabkan siswa berpikir lebih lama.

· Hinarkan penggunaan susunan pernyataan persis di dalam buku pelajaran.

· Option yang disajikan hendaknya baik dalam panjangnya, sifat uraiannya maupun secara teknis.

(c) Tes Objektif Menjodohkan (Matching)

Ragam soal jenis ini terdiri dari satu seri pernyataan dan satu seri jawaban. Masing-masing pernyataan mempunyai jawaban dalam serentetan serijawaban yang disediakan. Tugas siswa dalam ragam soal  ini adalah mencaridan menjodohkan masing-masing dengan jawaban-jawaban yang tersedia dalam kolom terjodoh (seri jawaban ). Jenis tes ini cocok untuk mengukur kemampuan identifikasi hubungan antara dua hal. Ragam tes terdiri dari dua lajur. Lajur kiri biasanya berisi pernyataan yang belum lengkap sedang jalur kanan berisi jawaban atau pelengkap.

Petunjuk penyusunan tes menjodohkan adalah sebagai berikut:

·  Seri pernyataan dalam tes menjodohkan diusahakan tidak lebih dari sepuluh soal, sebab pertanyaan-pertanyaan yang banyak jelas lebih membingungkan siswa.

· Jumlah yang harus dipilih hendaknya harus lebih banyak daripada jumlah soalnya (kurang lebih satu setengah kali). Dengan demikian siswa dihadapkan pada banyak pilihan yang semuanya diusahakan mempunyai kemungkinan benar dan cocok dengan pertanyaan disajikan.

· Lingkup bahan yang akan diteskan dalam satu unit tes penjodohan hendaknya bahan yang sejenis.

· Tempatkan soal dan jawaban pada halaman yang sama.

(2)  Tes Subjektif

Tes subjektif adalah suatu bentuk pernyataan yang menuntut jawaban siswa dalam bentuk uraian dengan bahasa siswa sendiri. Dalam tes subjektif siswa relative bebas untuk mendekati masalahnya, menentukan informasi factual yang digunakannya, mengorganisasikan jawaban dan seberapa besar tekanan yang diberikan pada setiap aspek jawabannya. Denagn demikian tes subjektif ini dapat dipergunakan ntuk mengukur kemampuan siswa dalam menganalisis, mensistesis fakta-fakta dan konsep-konsep yang dipahaminya. Jawaban tes subjektif ini menunjukkan kwalitas cara berpikir siswa, aktifitas kognitif tinggi, dan kedalaman pemahaman siswa terhadap masalah yang dihadapi.

Te subjektif ini mementingkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Cara berpikir yang ditekankan kepada tes subjektif ini adalah bagaimana siswa sampai pada suatu kesimpulan dan bukan semata-mata kesimpulannya sendiri. Tes jenis ini sangat penting untuk mengkaji kemampuan siswa yang berkaitan dengan cara mengorganisasi pengetahuan dengan kata-kata siswa sendiri. Dengan sifat tes subjektif ini jelas jawaban siswa akan sangat bervariasi. Hal inilah yang sangat mempengaruhi unsure subjektifitas pengoreksi.

Petunjuk penyusunan tes subjektif adalah sebagai berikut:

(b) Soal-soal tes hendaknya dapat mencakup ide-ide pokok dari bahan yang dapat diteskan sehingga soal tersebut sifatnya komprehensif.

(c) Hendaknya soal tidak mengambil kalimat-kalimat yang disalin langsung dari buku atau catatan.

(d) Hendaknya soal tegas, singkat dan jelas sehingga menuntun kea rah jawaban yang diminta

(e) Pada waktu menyusun hendaknya sudah dilengkapi dengan rambu-rambu jawabannya serta criteria pedoman penilaiannya.

(3) Tes cloze

Istilah cloze berasal dari persepsi psikologi gestalt yang merupakan proses “menutup” sesuatu yang belum lengkap. Dalam teknik cloze tempat kosong sengaja disediakan dalam kesekian (ke-5, ke-6, dank e-7). Tugas siswa dalam tes ini adalah mengisikan kembali kata-kata itu secara tepat, siswa dituntut menguasai system gramatikal bahasa dan harus dapat memahami wacana.

Untuk mengukur kemampuan berbahasa siswa, penyusunan tknik cloze harus dipilihkan wacana yang belum dikenal siswa. Wacana yang bersifat umum dan sudah dikenal, tidak tepat dipilih karena hanya menuntut kemampuan ingatan saja. Wacana teknis yang hanya dikenal oleh kelompok tertentu saja juga tidak baik, karena bagi siswa lain yang tidak berkecimpung di jurusan tersebut akan sangat sulit.

Penghilangan kata dalam contoh teknik cloze dapat bersifat sistematis, yaitu setiap kata yang ke-5, ke-7, ke-9 dan seterusnya. Kalimat pertama dan terakhir sengaja disajikan secara utuh untuk membantu siswa memahami wacana. Disamping penghilangan kata-kata yang bersifat sistematis ada variasi cara penghilangan yang juga dapat ditempuh. Penghilangan itu tidak bersifat sistematis setiap kata yang ke-n, melainkan setiap jenis kata tertentu, misalnya setiap kata benda, kerja, sifat, atau semua kata tugas.

Ada dua macam teknik penilaian yang dapat dipergunakan dalam teknik cloze, yaitu metodee kata secara eksak dan penilaian kelayakan konteks (OLler, 1979:367-68). Penilaian dalam metode kata yang terdapat dalam wacana semula. Jika pengisian kata itu tidak persis, walaupun kata yang diisikan itu sinonim atau layak sesuai dengan konteks, jawaban siswa itu tetap dinyatakan salah.

Teknik penilaian kelayakan konteks, dipihak lain, membenarkan semua kata jawaban siswa asal kata yang disajikan itu sesuai dengan konteks. Jadi, pengisian dengan kata memiliki untuk nomor satu di atas dinyatakan benar. Teknik penilaian dengan metode kata eksak di atas sangat berat. Oleh karena itu, teknik penilaian kelayakan konteks lebih disarankan hal itu juga berdasarkan pertimbangan bahwa berkomunikasi orang sering merasa bebas untuk memilih kata yang dianggapnya paling sesuai dan atau tetap.

4. Alat Nontes dalam Evaluasi Pembelajaran Bahasa

Penggunaan tes dalam evaluasi  hasil belajar belum cukup untuk mengungkap seluruh hasil belajar yang diharapkan. Oleh karena itu alat tes perlu didukung oleh alat-alat nontes. Alat nontes dipergunakan untuk mengungkap hasil belajar siswa yang tidak berkaitan langsung dengan tingkah laku kognitif. Alat-alat nontes ini terutama digunakan untuk mendapatkan informasi (data) yang berupa tingkah laku psikomotor dan tingkah laku afektif. Alat-alat nontes yang biasanya digunakan untuk melengkapi alat tes adalah observasi, catatan anekdot, kueseoner, daftar cek, dan skala rating. Penjelasan masing-masing alat nontes tersbut dipaparkan sebagai berikut.

a) Observasi

Observasi merupakan suatu metode untuk mengadakan pencatatn secara sistematis tentang tingkah laku seseorang dengan cara mengamati objeknya baik secara langsung maupun tidak langsung. Agar pengamatan yang dilakukan dapat diperoleh informasi yang benar, tepat dan mantap dalam pelaksanaannya harus dipilih teknik yang tepat. Adapun teknik observasi diuraikan berikut:

a) Observasi yang direncanakan terkontrol (structure or controlled observation)

Dalam melakukan pengamatan, guru menggunakan blanko atau daftar isian yang telah disusun dan didalamnya telah dicantumkan aspek-aspek dan berbagai gejala yang perlu diperhatikan pada waktu pengamatan.

b) Observasi informal atau tidak terencana (unstructured or informal observation).

Pada umumnya si pengamat  belum/tidak mengetahui  sebelumnya apa yang seharusnya dicatat dalam pengamatan. Aspek-aspek atau peristiwanya tidak terduga sebelumnya. Pada kegiatan pengamatan perlu diperhatikan berbagai situasi yang ada. Situasi yang dapat diamati dapat dibedakan menjadi situasi bebas (free- situation), situasi yang dibuat (manipulated situation), dan situasi campuran (partially controlled situation). Dalam situasi bebas siswa tidak mengetahui bila sedang diamati. Data yang diperoleh adalah informasi yang wajar tentang peristiwa atau tingkah laku yang tidak dibuat-buat. Dalam situasi yang dibuat, si pengamat atau guru dengan sengaja telah merencanakan dan memberitahu pada siswa tentang peristiwa yang akan dilakukan. Selanjutnya situasi campuran adalah situasi gabungan dari situasi bebas dan situasi yang dibuat. Tujuan pengamatan terhadap situasi campuran tersebut dimaksudkan untuk menilai pertumbuhan dan kemajuan siswa dalam belajar. Bahkan juga untuk menilai perkembangan tingkah laku dan penyesuaian diri, minat dan bakat siswa.

b) Skala Bertingkat sebagai Alat Evaluasi

Skala bertingkat merupakan prosedur pencatatan sistematis untuk memperoleh informasi dari catatan pertimbangan observer. Pencatatan skala rating (skala penilaian) menunjukan cirri-ciri tingkat yang menggambarkan kualitas yang harus dipertimbangkan dalam memberi tanda suatu gejala. Skala yang disusun mulai dari tingkat terendah sampai dengan tingkat yang paling tinggi. Misalnya, keterampilan berbicara atau berbahasa diukur dengan skala bertingkat dalam bentuk garis berikut.

__________________________________________________


Tidak
kurang
   agak     cukup     baik      sangat


Baik     baik        baik      baik   
        baik

Selain itu, dapat pula diberi skor 1-10/10-100. Pengamat/observer tinggal melingkari salah satu skor/bentuk kuantitatif. Dengan demikian jelas bahwa fungsi skala rating bagi observer/pengamat adalah (a) untuk mengarahkan observasi kearah aspek tingkah laku secara khusu dan jelas, (b) melengkapi pandangan/kesan dalam membandingkan tingkah laku dan sifat-sifatnya yang sama, (c) melengkapi cara membuat catatan dan pertimbangan.

c) Daftar Cek sebagai Alat Evaluasi

Daftra cek ini berisi nama-nama subjek dan factor-faktor yang hendak diselidiki, sehingga harus disusun berdasarkan tujuan dari pengamatan yang bersangkutan. Tanda cek dicantumkan bila terdapat aspek perbuatan yang cocok dengan tingkah laku yang muncul.

Metode ini hamper sama dengan skala rating. Perbedaannya terletak pada cirri-ciri yang ada dan frekwensi tingkah laku yang terjadi. Sedangkan pada daftar cek hanya menunjukkan pertimbangan ada dan tidaknya tingkah laku muncul/terjadi.

d) Skala sikap

Ada beberapa bentuk skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, antara lain skala Likert, skala pilihan, dan skala Thurstone. Masing-masing skala tersebut diuraikan berikut.

e) Skala Likert

Skala ini disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti oleh lima respons yang menunjukkan tingkatan berikut

SS
=   Sangat Setuju;

S
=    Setuju;

TB
=    Tidak berpendapat;

TS
=    Tidak Setuju;

STS=    Sangat tidak Setuju

f) Skala Pilihan Ganda

Skala ini bentuknya seperti soal bentuk pilihan ganda yaitu suatu pernyataan yang diikuti oleh sejumlah alternative pendapat.

Contoh:

Saya menonton pagelaran drama

a. Jika diwajibkan oleh guru saya

b. Jika ada teman yang menonton

c. Jika judul drama menarik

Selain itu, evaluasi proses menggunakan berbagai alat evaluasi yang berupa nontes. Misalnya, lembar observasi, daftar cek, buku harian, catatan anekdot, jurnal, portofolio atau wawancara. Berkaitan dengan alat evaluasi proses tentunya memerlukan diskusi lebih jauh mengingat alat seperti ini  masih agak “asing” bagi guru.

Terney (1991) mengungkapkan bahwa portofolio digunakan untuk memperoleh informasi menyangkut tingkat pengalaman dan pemahaman siswa berkaitan dengan isi pembelajaran yang pernah dilakukan di dalam maupun di luar sekolah, tanggapan siswa tentang sesuatu yang dipelajari, tanggapan siswa, penilaian diri atas penguasaan yang dicapai, dan harapan-harapannya mengenai sesuatu yang dipelajari. Bentuk fortofolio yang dapat dimanfaatkan antara lain jurnal dan logs.

3. Penyusunan evaluasi

a. Tes Tertulis: Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menuliskan pokok-pokok isi

Berita yang diperdengarkan

	No
	Kriteria
	Skor

	1.
	Kelengkapan Isi

a. Lengkap

b. Agak Lengkap

c. Tidak Lengkap


	50

30

10

	2. 
	Kesesuaian Isi

a. Sesuai

b. Agak Sesuai

c. Tidak Sesuai
	50

30

10


Tabel Penilaian:

	Aspek yang dinilai
	Nilai

	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1. Kelengkapan Isi
	50
	30
	10

	2. Kesesuaian
	50
	30
	10

	Jumlah
	100
	60
	20


b. Tes Kinerja: Kemampuan siswa dalam memberikan tanggapan 

(Guru mengamati ketika siswa memberikan tanggapan)

	No
	Kriteria
	Skor

	1.
	Kesesuaian  Isi

d. Lengkap

e. Agak Lengkap

f. Tidak Lengkap


	35

25

10

	2. 
	Keruntutan Bahasa

d. Sesuai

e. Agak Sesuai

f. Tidak Sesuai
	35

25

10

	3.
	Penampilan

a. Berani

b. Agak Malu-malu

c. Malu-malu
	30

20

10


Tabel Penilaian:

	Aspek yang dinilai
	Nilai

	1. Kesesuaian isi
	35
	25
	10

	2. Kelengkapan Isi
	35
	25
	10

	3. Penampilan
	30
	20
	10

	Jumlah
	100
	70
	30


	No
	Nama
	Ketekunan
	Kerjasama
	Keaktifan
	Keterbukaan

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


C. Latihan 

Susunlah alat evaluasi yang sesuai dengan pembelajaran bahasa Indonesia (membaca, menyimak, menulis, berbicara, dan sastra)

D. Penutup

Tes formatif 

1. Jelaskan Hakikat dan fungsi evaluasi

2. Jelaskan jenis-jenis evaluasi

3. Susunlah evaluasi yang relevan dengan kompotensi dasar dan materi pokok.
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XI. BAB IX  SATUAN PEMBELAJARN (SP) DAN RENCANA PEMBELAJARAN (RP)

A.  Pendahuluan

a. Deskripsi singkat : Dalam pertemuan ini anda akan mempelajari 

d. Kompetensi Dasar

Dalam pertemuan ini anda diharapkan mampu menguasai:

1.Pengertian SP/RP

2.Tujuan penyusunan SP/RP

3.Ruang lingkup penyusunan SP/RP

4.Hal-hal yang perlu diperhatikan dalma penyusunan SP/RP

5.Langkah-langkahpenyusunan SP/RP

6.Format SP/RP

B. Penyajian

1. Pengertian SP/RP

Satuan Pembelajaran adalah suatu rencana pelaksanaan proses belajar mengajar yang didasarkan atas satuan dalam pokok bahasan. Dalam pembelajaran bahasa indonesia, satuan itu dasarkan pada tema seperti yang terdapat pada garis besar program pembelajaran. Oleh sebab itu, Satuan pembelajaran terdiri atas beberapa kali pertemuan atau beberapa kali proses belajar mengajar.

Rencana pembelajaran merupakan persiapan belajar mengajar guru untuk setiap kali pertemuan. Bila dikaitkan dengan silabus, rencana pembelajaran merupakan bagian dari silabus karena silabus bisa disusun untuk beberapa kompetensi dasar, tetapi tidak menutup kemungkinan silabus disusun hanya untuk satu kompetensi dan bisa digunakan dalam satu pertemuan dengan alokasi waktu yang memadai. Oleh karena itu, bisa terjadi penyusunan program pembelajaran hanya sampai penyusunan silabus, tidak perlu membuat rencana pembelajaran. Dengan kata lain silabus yang dibuat sudah memadai untuk digunakan sebagaI acuan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.

Meskipun disusun hanya untuk satu kali pertemuan, rencana pembelajaran juga memiliki komponen-komponen yang sama dengan silabus. Demikian pula, penyusunan rencana pembelajaran dituntut memperhatikan prinsip-prinsip seperti halnya yang ada pada penyusunan silabus. Prinsip-prinsip itu diantaranya penentuan alokasi waktu, materi pokok, pengalaman belajar, dan media dan sumber belajar memadai untuk kompetensi dasar yang sudah ditetapkan/dipilih. Dalam menyusun pengalaman belajar, misalnya penyusun juga harus memperhatikan prinsip keterpaduan dalam pembelajaran bahasa, yaituantarsubaspke (mendengarkan, berbicara , membaca, menulis, kebahasaan) dan prinsip pembelajaran kontekstual, kegiatan berpusat pada siswa aktif, kreatif, produktif, dan pembelajaran, berlangsung secara efektif, Dalam merencanakan penilaian juga demikian , penyusunperlu menjelaskan secara rinci tentang pengetahuan dan kemampuan yang akan dinilai dan bentuk penilaiannya. Penilaian juga mencakup proses dan hasil dan penilaian bisa dilakukan dalam bentuk pengumpulan hasil kerja siswa (fortofolio), hasil karya (produk), penugasan (proyek), kinerja (perfomance), atau tes tertulis (paper and Pencil).

Rencana pembelajaran merupakan persiapan belajar mengajar guru untuk setiap kali pertemuan. Bila dikaitkan dengan silabus, rencana pembelajaran merupakan bagian dari silabus karena silabus bisa disusun untuk beberapa kompetensi dasar, tetapi tidak menutup kemungkinan silabus disusun hanya untuk satu kompetensi dan bisa digunakan dalam satu pertemuan dengan alokasi waktu yang memadai. Oleh karena itu, bisa terjadi penyusunan program pembelajaran hanya sampai penyusunan silabus, tidak perlu membuat rencana pembelajaran. Dengan kata lain silabus yang dibuat sudah memadai untuk digunakan sebagaI acuan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.

Meskipun disusun hanya untuk satu kali pertemuan, rencana pembelajaran juga memiliki komponen-komponen yang sama dengan silabus. Demikian pula, penyusunan rencana pembelajaran dituntut memperhatikan prinsip-prinsip seperti halnya yang ada pada penyusunan silabus. Prinsip-prinsip itu diantaranya penentuan alokasi waktu, materi pokok, pengalaman belajar, dan media dan sumber belajar memadai untuk kompetensi dasar yang sudah ditetapkan/dipilih. Dalam menyusun pengalaman belajar, misalnya penyusun juga harus memperhatikan prinsip keterpaduan dalam pembelajaran bahasa, yaituantarsubaspke (mendengarkan, berbicara , membaca, menulis, kebahasaan) dan prinsip pembelajaran kontekstual, kegiatan berpusat pada siswa aktif, kreatif, produktif, dan pembelajaran, berlangsung secara efektif, Dalam merencanakan penilaian juga demikian , penyusunperlu menjelaskan secara rinci tentang pengetahuan dan kemampuan yang akan dinilai dan bentuk penilaiannya. Penilaian juga mencakup proses dan hasil dan penilaian bisa dilakukan dalam bentuk pengumpulan hasil kerja siswa (fortofolio), hasil karya (produk), penugasan (proyek), kinerja (perfomance), atau tes tertulis (paper and Pencil).

2. Tujuan Penyusunan SP/RP

Penyusunan Satuan Pembelajaran bertujuan untuk mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses belajar mengajar. Dengan menyusun  Satuan Pembelajaran secara profesional, sistematik dan berdaya guna, guru akan mampu melihat, mengamati, menganalisis dan memprediksi program secara keseluruhan karena adanya kerangka kerja yang logis dan terencana, walaupun program tersebut belum dikerjakan, sedang berjalan maupun sudah selesai.

Dengan membuat rencana pengajaran, guru akan memberikan jaminan bahwa dalam pelaksanaan pemeblajaran guru akan selalu mengacu kepada jadwal kerja dalam satuan waktu yang telah ditentukan sebelumya. Selain itu satuan pembelajaran akan menghindarkan pengulangan yang tidak perlu. Sebagai salah satu bentuk rancangan, maka Satuan Pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi guru baik sebelum maupun dalam waktu pelaksanaan kegiatan belajar mengajar agar benar-benar dapat berdaya guna dan berhasil guna.

3. Ruang Lingkup Penyusunan SP/RP

Ruang lingkup dalam kegiatan penyusunan satuan pembelajaran meliputi hal-hal sebagai berikut ini:

(1). Mengkaji kesesuaian antara jam pelajaran yang telah ditetapkan dalam program cawu dengan materi pelajaran hasil analisis materi pelajaran (AMP)

(2). Menuliskan kembali tujuan kelas/pokok bahasan seperti tercantum dalam GBPP

(3). Menjabarkan tujuan kelas/pokok bahasan di dalam TPK atau tujuan yang ingin dicapai selama PBM

(4). Menetapkan kegiatan belajar mengajar dalam bentuk pelaksanaan metode dan langkah-langkah tiap jenis kegiatan

(5). Menetapkan media dan sumber belajar yang diperlukan

(6). Menyiapkan /menyusun alat dan cara evaluasi.

4. Hal-Hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Penyusunan SP/RP 

Dalam merencanakan dan menyusun Satuan Pembelajaran perlu dipertimbangkan hal-hal berikut ini;

(1). Siswa sebagai pelaku kegiatan belajar mengajar

(2). Alokasi waktu yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar

(3). Urutan materi pelajaran secara logis, sistematis dan hierarkis

(4). Rangkaian perkembangan proses berpikir dan keterampilan

(5). Metode, alat peraga/media dan evaluasi

(6). Mudah dibaca dan dipahami 

(7). Langkah-langkahnya cukup jelas dan singkat

(8). Tidak terlalu banyak menunut hal-hal yang tidak perlu

(9). Dapat dipergunakan oleh siapa saja jika guru yang bersangkutan berhalangan

(10).  Dapat disusun menjadi buku harian, bulanan persiapan kegiatan belajar mengajar

(11). Menuntut pelaksanaan yang efektif dan efisien

Model Pembelajaran 

RENCANA PEMBELAJARAN

Mata palajaran
         :
    Bahasa Dan Sastra Indonesia

Jenjang
: 


SMP dan MTs

Kelas/semester
:
VII/1

Unit ke-
:
1

Tema
:


Alokasi Waktu
:
2 jam

Standar Kompetensi 
:

Kompetensi Dasar: Mampu menggunakan kata ulang dalam kalimat  .................................................

Indikator

1. mampu menemukan kata ulang dalam bacaan

2. mampu mengelompokkan kata ulang sesuai jenisnya

3. mampu membuat kalimat dengan menggunakan kata ulang 

Materi Pokok/Uraian Materi

. 1. pengertian kata ulang

2. jenis kata ulang 

3. penggunaan kata ulang dalam kalimat

Skenario Pembelajaran

	No.
	Kegiatan
	Waktu
	Metode

	1.
	Pendahuluan

1.Mengadakan apersepsi dengan cara bernyanyi bersama

2. Tanya jawab

3. menyampaikan kompetensi dasa

Inti

1. Kelas dibagi 4 kel

2. setiap kel diberikan teks bacaan yang bertemakan pendidikan

3. setiap anggota kel mencari kata ulang dalam teks bacaan

4. setiap kel mengelompokkan kata ulang berdasarkan jenisnya

5. setiap kel membuat kalimat dengan menggunakan kata ulang

6. setiap kel melaporkan hasil diskusi dan kel lain menanggapi

7. siswa dan guru menyimpulkan hasil diskusi

Penutup

Evaluasi

refleksi
	
	

	
	
	
	


Media dan Sumber Belajar

1. teks bacaan

2. buku morfologi kar M pateda, 1996, hal: 12.

Penilaian

1. jenis pen :Tes tertulis

2. bentuk instrumun: essai

3. contoh soal: buatlah kalimat dengan kata ulang sebagai berikut:

Gorontalo, 28 Desember 2004

Guru Bahasa dan Sastra Indonesia,

.Rahmawati Maela.................

C. Latihan 

1. Rumuskanlah simpulan tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan RP/SP secara individu.

2. Susunlah RP/SP mata pelajaran bahasa Indonesia SMP/SMA untuk satu pokok bahasan secara individu

D. Penutup

Tes formatif 

1. Jelaskan pengertian SP/RP

2. Apa yang menjadi tujuan penyusunan SP/RP?

3. Apa saja ruang lingkup penyusunan SP/RP

4. Apa saja hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan SP/RP?
5. Buatlah RP untuk satu pokok bahasan/kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia.
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XII. BAB. X  BUKU SISWA DAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

A.  Pendahuluan

a. Deskripsi singkat : Dalam pertemuan ini anda akan mempelajari 

e. Kompetensi Dasar

Dalam pertemuan ini anda diharapkan mampu menguasai:

1. Hakikat dan fungsi buku siswa dan Penyusunan buku siswa

2. Hakikat dan fungsi LKS dan Penyusunan LKS

B. Penyajian
1. Hakikat dan Fungsi Buku siswa dan penyusunan buku siswa

a. Hakikat dan Fungsi Buku siswa

Buku siswa merupakan salah satu sumber materi. Sebagai sumber materi, keberadaan buku siswa berfungsi menyediakan informasi sebagai bahan pokok dalam pembelajaran. Artinya, informasi yang dimuat di dalam buku siswa merupakan umpan bagi proses pembelajaran untuk membahas keterampilan kebahasaan dan materi kebahasaan yang akan difokuskan pada saat itu. Sebagai umpan, buku siswa seyogiyanya menyediakan, secara implisit maupun eksplisit, empat unsur kompetensi komunikatif berikut ini

(2). Kompetensi kebahasaan

Buku siswa menyediakan bahan-bahan kebahasaan-huruf, kata, kalimat, dan makna- yang dapat dijadikan bahan pembelajaran.

(3). Kompetensi strategi

Buku siswa menyediakan bahan dan model untuk keterampilan berbahasa lisan dan tulis-menyimak, berbicara, dan menulis

(4). Kompetensi kewacanaan

Buku siswa menyediakan bahan dan model untuk menajamkan proses berpikir logis, argumentatif, dan taat asas

(5). Kompetensi sosiolinguistik

Buku siswa menyediakan bahan dan model fungsi-fungsi kebahasaan  untuk berbagai konteks-bertelepon, menyusun surat dinas, berdiskusi, dan sebagainya.

Materi dan model tersebut dikemas dalam bentuk integratif dengan tema tertentu sebagai payungnya. Pemayungan dengan tema tertentu itu untuk memenuhi nuansa kebermaknaan (meaningfull) dalam buku siswa tersebut. Perpaduan antara nuansa komunikatif, integratif, tematis, dan kebermaknaan tersebut sejalan dengan pendekatan kontekstual yang dikembangkan pada waktu terakhir ini.

b.Penyusunan buku siswa

Karena hakikat dan fungsinya, Nur (2000) menguraikan bahwa buku siswa seyogiyanya memuat fitur-fitur sebagai berikut

1. Pemulaian tiap permulaan dengan kegiatan penemuan, laboratorium mini, atau kegiatan penyelidikian

2. Pertanyaan-pertanyaan pengulangan di bagian awal bab akan membantu siswa menghubungkan pelajaran baru dengan materi lama. Hal ini sejalan dengan prinsip apersepsi atau pengembangan di dalam daerah perkembangan terdekat (zona proximete develompment) menurut pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning). Pernyataan pengulangan bab mencakup hal-hal berikut ini

i. Mendaftar kosakata dan istilah pada tiap topik secara berurutan;

ii. Memahami istilah dengan mencari pasangan istilah dan maknanya atau pencarian makna di kamus istilah;

iii. Mengecek pemahaman konsep melalui pertanyaan ingatan dalam bentuk pilihan ganda;

iv. Berpikir kritis melalui penyediaan pertanyaan-pertanyaan tingkat tinggi, pertanyaan dengan bagaimana dan  mengapa, bukan hanya pertanyaan literal: apa, siapa, di mana, dan kapan.
3. Pelatihan pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Fitur ini terkait dengan proses berpikir kritis dan kreatif

4. Penampilan integrasi dengan mata pelajaran lain, terutama yang serumpun.

5. Pengaitan substansi materi/pokok dengan kehidupan nyata di masyarakat.

6. Pengembangan keterampilan proses; penyediaan instruksi (pertanyaan atau tugas) yang hanya bisa dikerjakan dengan praktik yang melibatkan kognisi, afeksi, dan psikomotor.

7. Pemberian kesempatan kepada siswa untuk meneliti, mencipta, atau menyelidiki topik-topik berdasarkan konsep-konsep yang tersedia pada tiap bab.

Fitur-fitur tersebut ternyata relevan untuk penyusunan buku siswa bahasa Indonesia. Penyediaan apersepsi, pelatihan pemecahan masalah, penampakan integrasi, pengaitan substansi topik dengan dunia nyata, dan pengembangan keterampilan proses merupakan fitur universal yang dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran, termasuk bahasa Indonesia

2. Hakikat dan fungsi LKS dan Penyusunan LKS
Pada saat Anda mengajarkan materi-materi yang ada dalam buku siswa, pernahkah anda merasa membutuhkan suatu sarana lain yang dapat menuntun siswa anda menyelesaikan tugas-tugas atau berlatih melalui serangkaian kegiatan? Jika hal ini anda butuhkan berarti anda membutuhkan lembar kerja siswa (LKS) sebagai pendamping dan pelengkap buku siswa.

LKS merupakan salah satu jenis lembar kerja (work Sheet) yang digunkaan untuik kegiatan proses pembelajaran di kelas. Pada prinsipnya LKS tidak digunkan sepanjang waktu dalam suatu kegiatan belajar mengajar karena penerapan LKS seyogiyanya berada di sela-sela berbagai metode lain yang telah Anda atur. LKS sebaiknya diterpakan di sekolah, bukan untuk dikerjakan di rumah.

LKS pada umumnya dirancang untuk membimbing para siswa dengan pencantuman beberapa bahan pengajaran atau materi instruksional dan biasanya memuat serta menyajikan pertanyaan-pertanyaan, tugas-tugas, serta latihan-latihan (Barnhart dalam Tarigan dan Tarigan, 1986:42). Dengan kata lain, LKS merupakan salah satu bentuk program yang berlandaskan atau tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat untuk mengalihkan pengetahuan dan keterampilan.

Pada umumnya, LKS digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan di samping sebagai instrument untuk menciptakan suasana aktif, baik di dalam kelas maupun di luar kelas (cf. Rooijakkers, 1990:201. LKS ini pada umumnya  tidak dinilai, tetapi hanya diberi penguatan bagi siswa yang berhasil menyelesaikan tugas. Adapun siswa yang mengalami kesulitan akan diberi bimbingan.

Menurut tingkat kesulitannya, LKS dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan berikut ini.

a.  LKS I yang dirancang untuk seluruh rentang kemampuan siswa. LKS ini digunakan untuk mengembangkan dan memperkuat konsep-konsep yang disajikan, misalnya, LKS Panduan Belajar, dan LKS soal-soal pelatihan pada buku siswa.

b. LKS II yang dirancang untuk siswa yang telah menguasai konsep-konsep yang dipresentasikan. LKS ini termasuk aktivitas penguatan (reinforcement) untuk siswa dengan kemampuan rata-rata dan di atas rata-rata. LKS ini memberi kesempatan kepada siswa untuk menerapkan konsep-konsep yang dipresentasikan.

c. LKS III yang berisi kegiatan menantang yang direncanakan untuk siswa-siswa yang mampu belajar melampaui konsep-konsep dasar yang dipresentasikan. Kegiatan ini termasuk kegiatan pengayah (enrichment) untuk siswa di atas rata-rata. LKS yang berisi perencanaan dan pelaksanaan percobaan untuk menguji hipotesis, dan LKS yang berisi perancangan eksperimen siswa termasuk dalam LKS jenis ini.

Dalam hal ini, ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan LKS (Depdikbud, 1996/1997). Yaitu:

a. mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar;

b. membantu siswa dalam mengembangkan konsep

c. Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan keterampilan proses

d. Membantu guru dalam menyusun rencana pelajaran

e. Digunakan sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran

f. Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar.

g. Membantu siswa mena.

3. Penyusunan Lembar Kerja Siswa

Setelah anda memahami hal-hal yang berkaitan dengan LKS ini, apakah anda tertarik untuk menyusun LKS? Jika anda tertarik, berikut ini adalah beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk menyusun LKS (cf. Rooijakkers: 1990: Subyakto-N, 1984: Tarigan dan Tarigan: 1986)

a. Susunan kalimat dan kata- katanya singkat, jelas sederhana, dan mudah dimengerti

b. Jika menggunakan gambar, ilustrasi, atau skema, hendaknya hal itu benar-benar membantu siswa, menunjukan cara menyusun dan merangkai, membantu siswa berpikir kritis, menentukan variable atau masalah yang akan dipecahkan dalam kegiatan

c. Tata letak hendaknya indah, menarik serta menunjukan urutan kegiatan secara logis dan sistematis

d. Penyelesaiannya membutuhkan waktu yang tidak terlalu lama (paling lama dalam waktu 45 menit)

e. Pertanyaan atau perintahnya mengandung proses dan kemampuan yang dilatihkan dan dapat memberikan tantangan pada siswa kelompok pandai (berkemampuan siswa 

f. Berdasarkan GBPP yang berlaku, AMP, dan Buku siswa

g. Sesuai dengan tingkat pemahaman, kematangan berpikir, dan kemampuan siswa

h. Pusatkanlah semua kegiatan pada siswa!

C. Latihan 

1. Susunlah ,ateri satu pokok bahasan dalam bentuk buku siswa secara kelompok!

2. Susunlah tugas satu pokok bahasan dalam bentuk LKS secara kelompok!

D. Penutup

Tes formatif 

1. Jelaskan hakikat dan fungsi buku siswa

2. Bagaimana proses penyusunan sebuah buku siswa?

3. Jelaskan hakikat dan fungsi LKS

4. Bagaimana proses penyusunan LKS
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